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       Skripsi yang berjudul “Implementasi Distribusi Beras Miskin Dalam Prinsip 
Keadilan Ekonomi Islam (Studi Kasus di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk)” ini merupakan penelitian kualitatif.Penelitian dilakukan 
dengan wawancara bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang implementasi 
distribusi beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
dan distribusi beras miskin dalam prinsip keadilan ekonomi Islam di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
       Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan jenis penelitian studi kasus pada objek.Pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, informan dalam penelitian ini sejumlah25 orang penerima 
beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, kader 
pendistribusi beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk, dan kepala Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
       Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa pendistribusian beras miskin di 
Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk sudah melaksanakan 
pendistribusian dengan caraadil. Dalam peraturan pedoman umum bantuan sosial 
beras sejahtera tahun 2018tidak dikenakan dalam biaya tebus beras miskin, namun 
di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk masyarakat penerima 
beras miskin pada setiap bulan masih dikenakan biaya tebusan seharga Rp 
1.600/Kg.Pada tahun 2018 masyarakat miskin yang mengalami peningkatan 
ekonomi sebanyak 30%, hal itu dikarenakan masyarakat miskin memiliki usaha 
untuk hidup lebih maju dan berkembang dengan cara membuka usaha, menambah 
modal usaha, tidak terpengaruh oleh lingkungan sekitar, dll. Dalam menerapkan 
konsep prinsip ekonomi Islam di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk bahwa pendistribusian beras miskin masih belum sesuai, karena dalam 
menerima beras miskin pada setiap bulan tidak sesuai dengan jumlah anggota 
dalam Kartu Keluarga (KK) namun per Kartu Keluarga (KK) dengan hal itu 
kurang terpenuhi hak masyarakat miskin dalam kebutuhan pangan.  
Kata kunci: Prinsip Keadilan Ekonomi Islam, Distribusi Beras Miskin 
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A. Latar Belakang Masalah  
       Kemiskinan adalah keadaan taraf hidup masyarakat berpenghasilan 
rendah dalam ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dari 
pakaian, makanan, rumah, pendidikan, dan kesehatan
1
. Kemiskinan 
merupakan masalah sosial yang harus diselamatkan, karena dapat 
menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat menurun, angka kematian 
yang tinggi, akses pendidikan tertutup, pengangguran semakin banyak, dan 
dapat menyebabkan dampak negatif pada masyarakat sekitar dalam tingkat 
kejahatan seperti perampokan, pencurian, penculikan,  dan pembunuhan. 
Banyak permasalahan yang diakibatkan oleh kemiskinan karena tekanan 
perekonomian untuk memenuhi kebutuhan hidup kurang memadai. 
       Dalam agama Islam agar tidak dipandang gagal dalam melaksanakan 
aturan dan hukum Islam yang sudah ditetapkan, maka ia dalam berusaha 
menanamkan kesadaran diri untuk saling membantu, sedekah, dan 
memberikan bantuan kepada fakir miskin, serta mencari usaha untuk 
menyelamatkan kemiskinan pada masyarakat
2
. 
       Dari pengertian tersebut dapat dipahami manusia adalah makhluk sosial 
yang membutuhkan bantuan orang lain. Salah satu dalam program sosial
                                                             
1Soni Wibowo, “Persepsi Masyarakat tentang Pelaksanaan Program Beras untuk Keluarga Miskin” 
(Skripsi--Universitas Lampung, Bandar Lampung, 2016), 1. 
2Hesti Safrotul Qudsiyah, “Inovasi Kebijakan Polisi Peduli Sesama di Desa Ngantru dan Desa 
Tamanan Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek”  (Skripsi--Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya, 2018), 1. 



































pemerintah untuk membantu masyarakat miskin adalah dengan cara 
mendistribusikan beras miskin untuk memenuhi kebutuhan pangan yang 
menjadi hak setiap warga negara dan keluarga penerima yang berhak 
merasakan manfaat beras miskin tersebut yaitu masyarakat yang 
berpenghasilan rendah.  
       Di dalam agama Islam kepemimpinan dan pemerintahan dapat berperan 
dalam melindungi atau membantu masyarakat miskin untuk memenuhi 
kebutuhan hidup tanpa membeda-bedakan satu dengan yang lain dapat bersifat 
adil sesuai dengan pedoman umum bantuan beras sejahtera tahun 2018. Islam 
selain mengatur ibadah dan iman yang benar kepada Allah SWT juga 
mengajarkan tentang kebaikan dalam sesama manusia satu dengan yang lain 
dalam bersifat keadilan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an 
Surah Asy-Syu‟araa‟ 26:181-183, sebagai berikut:  
           
          
 
Artinya: “Sempurnakan takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang 
adil.Janganlahkamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajarela di muka bumi dengan berbuat kerusakan”3. 
 
       Dalam ayat tersebut terdapat teori keadilan yang menjelaskan dalam 
perilaku seorang yang bersifat adil.Jadi keadilan dapat dijadikan solusi 
untukmenentukan penerima beras miskin. Karena ia bersifat adil sesuai 
dengan pedoman umum bantuan sosial beras sejahtera tahun 2018. Dalam 
                                                             
3 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Surabaya: Nur Ilmu, 2017, 367. 



































pengertian ini orang adil adalah orang yang mempunyai sifat jujur dalam diri 
sendiri, karena kejujuran tidak hanya terdapat dalam ucapan namun bisa 
terdapat dalam perbuatan atau perlakuan agar tidak merugikan kepada hak 
orang lain tanpa pemihakan khusus. Dalam pandangan Islam adil haruslah 
mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT di ayat tersebut 
terdapat kata fasad artinya kerusakan namun bisa di artikan korupsi, dalam 
berperilaku tidak adil itu berarti melakukan perampasan kepada hak orang 
lain. Namun dalam orang bersifat adil adalah berjalan lurus sesuai dengan 
menggunakan ukuran yang sama sesuai dengan pedoman umum bantuan 
sosial beras sejahtera tahun 2018.  
       Sebagaimana agama Islam dan petunjuk teknis pelaksanaan pedoman 
umum bantuan sosial beras sejahtera tahun 2018 yang dapat membawa 
kesejahteraan masyarakat dalam aspek kebutuhan manusia dalam bidang 
ekonomi dengan keadilan distributif.Keadilan distributif adalah salah satu 
kegiatan ekonomi dalam Islam yang paling penting, karena memiliki 
kewajiban yang harus disalurkan kepada yang berhak menerima.Para pemikir 
Islam mempunyai dua ciri khusus dalam pendistribusian dalam Islam yaitu 
keadilan dan kebebasan
4
. Kebebasan dalam melakukan aktivitas ekonomi 
harus dilandasi keimanan kepada Allah serta keyakinan manusia kepada Sang 
Pencipta dan tidak layak bagi manusia menyombongkan diri serta 
bertindakotoriter terhadap mahkluk lainnya, karena kebebasan manusia adalah 
                                                             
4
Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam, Jakarta:  PT RajaGrafindo Persada, 
2009, 130. 



































sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupannya
5
. Dalam seorang 
individu harus mempunyai kebebasan dalam memiliki agar menciptakan 
jumlah hasil kekayaan yang cukup maksimal, namun tidak menimbun dalam 
kepemilikan karena pembagian hartanya dengan caraadil. Sebagaimana Allah 
SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hasyr 59:7, sebagai berikut:  
 ُهلّٰ لا ءآََفاآَم
                  
                   
              
 
Artinya: “Harta rampasan fai‟ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, 
Kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk orang-
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.Sungguh, Allah sangat keras 
hukum-Nya”6. 
 
       Dalam ayat tersebut menegaskan peningkatan dan pembagian hasil 
kekayaan tidak boleh berpusat pada orang tertentu, namun struktur 
pembagiaan kekayaan tersebut semua orang dapat merasakan 




                                                             
5Zuraidah, “Penerapan Konsep Moral Dan Etika Dalam Distribusi Pendapatan Perspektif Ekonomi 
Islam”, Jurnal Hukum Islam, No. 1 (Nopember, 2013), 145. 
6 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 545. 
7
Naerul Edwin Kiky Aprianto, “Kebijakan Distribusi dalam Pembangunan Ekonomi Islam”, 
Jurnal Hukum Islam, Vol. 14, No.2, Desember 2016, 80. 



































a. Kekayaan tidak boleh dipusatkan kepada sekelompok orang saja.  
b. Islam tidak memperbolehkan menimbun apalagi yang diperoleh 
dengan cara tidak benar. 
c. Hasil-hasil produksi yang bersumber dari kekayaan nasional harus 
dibagi secara adil.  
       Sebagaimana pelaksanaan dalam program pemerintah maupun dalam 
Islam pada umumnya masih saja terdapat ketidak sesuaian dalam pendistribusi 
beras miskin.Berdasarkan penjelasan dari ibu Emi Wulandari mengatakan
8
:  
“Di Kabupaten Nganjuk semua sudah tersebar beras miskin disetiap 
Kecamatan, terutama Kecamatan Kertosono yang salah satunya berada 
pada Desa Kepuh sudah lama menerima bantuan sejak tahun 2008 sampai 
sekarang, masyarakat penerima beras miskin dapat menerima pada 
1bulan/10Kg/Rp16.000/KK (Kartu Keluarga)”.  
 




“Padahal pada setiap harinya orang dewasa telah membutuhkan beras 
sebanyak 0,5Kg dengan demikian bagi masyarakat berpendapatan 
rendah sangat minim untuk mengkonsumi beras miskin tersebut”. 
 
Namun bapak Salim mengatakan
10
: 
“Bahwa program pendistribusi beras miskin di Desa Kepuh ini dengan 
cara adil, tujuannya adalah untuk membantu orang-orang yang 
mempunyai pendapatan rendah dalam sehari dibawah Rp 
100.000.000/bersih, agar bisa memenuhi kebutuhan makan dengan 
merata dikalangan masyarakat”.  
 
                                                             
8
Emi Wulandari, Kepala Desa, Wawancara, Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk, 8 Oktober 2018. 
9 Sudinah, Penerima Beras Miskin, Wawancara, Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk, 9 Oktober 2018. 
10  Salim, Modin, Wawancara, Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, 8 Oktober 
2018. 



































        Di Desa Kepuh ini sebagian besar mata pencaharian sehari-hari sebagai 
karyawan perusahan swasta di PT. Jaya Kertas Kertosono dan seorang buruh 
tani. Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk ini memiliki 
jumlah kepala keluarga sebanyak 846 KK dan memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 3.186 jiwa dengan jumlah laki-laki 1.585 orang dan jumlah 
perempuan 1.601 orang. Dari jumlah KK dan jumlah penduduk masyarakat 
yang termasuk dalam daftar pendataan penerima beras miskin di Desa Kepuh 
berjumlah 101 KK, jumlah tersebut akan diambil sebanyak 25 KK penerima 
beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk yang 
dibuat sebagai penelitian: 
Tabel 1.1 
Data Penerima Distribusi Beras Miskin Tahun 2018 
No. Nama Thn Penerima Beras Miskin Pekerjaan Pendapatan Jml Keluarga
1 Rakimin 2012 - 2018 (gratis) / 10Kg Tidak Bekerja 1 orang
2 Tarmijo 2012 - 2018 / 10Kg Tidak Bekerja 2 orang
3 Agus 2010 - 2018 / 10Kg Penjual Bibit Rp 50.000/hari 3 orang
4 Ngatiyem 2012 - 2018 (gratis) / 10Kg Tidak Bekerja 1 orang
5 Parman 2012 - 2018 / 10Kg Tidak Bekerja 2 orang
6 Wita 2012 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 2 orang
7 Suciati 2013 - 2018 / 10Kg Buruh Rumah Tangga Rp 500.000/bln 3 orang
8 Sulis 2012 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 3 orang
9 Rukiyah 2012 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 2 orang
10 Sudinah 2013 - 2018 / 10Kg Penjual Lontong Rp 50.000/hari 2 orang
11 Ramijah 2012 - 2018 / 10Kg Tidak Bekerja 1 orang
12 Fatimah 2012 - 2018 / 10Kg Tidak Bekerja 1 orang
13 Sukarlin 2012 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 2 orang
14 Siti Maimunah 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 4 orang
15 Sulikah 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 2 orang
16 Yani 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 3 orang
17 Sarmi 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 3 orang
18 Badriyah 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 3 orang
19 Hariani 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 3 orang
20 Siti Mukaromah 2004 - 2018 / 10Kg Penjual Tempe Rp 75.000/hari 4 orang
21 Sami 2008 - 2018 / 10Kg Penjual Tempe Rp 75.000/hari 3 orang
22 Lailatul Janah 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 2 orang
23 Sainem 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 2 orang
24 Hermawan 2008 - 2018 / 10Kg Buruh Tani Rp 40.000/hari 3 orang
25 Slamet 2008 - 2018 / 10Kg Serabutan Rp 40.000/hari 2 orang  
Sumber Data : Data Olahan Observasi dan Wawancara, 11 Oktober 2018. 
       Berdasarkan hasil olahan observasi dan wawancara pada tabel diatas, 
dapat dilihat bahwa masyarakat penerima beras miskin yang mengalami 
berpenghasilan dibawah Rp 100.000.00-, dan sebagian besar masyarakat 



































penerima beras miskin mata pencaharian dalam sehari-hari sebagai buruh tani, 
penjual bibit, buruh rumah tangga, penjual tempe, penjual lontong, serabutan, 
dan tidak bekerja. Dengan adanya tujuan penyaluran pendistribusian beras 
miskin tersebut, Kepala Desa Kepuh berharap agar masyarakat berpendapatan 
rendah bisa untuk membantu biaya pengeluaran memenuhi kebutuhan hidup 
dalam makan untuk masyarakat berpendapatan rendah.Sedangkan pelaksanaan 
pendistribusian beras miskin kepada masyarakat berpendapatan rendah, dapat 
dipahami tujuannya dalam dilaksanakan pendistribusian beras miskin tersebut 
untuk membantu orang-orang yang mempunyai pendapatan rendah tidak 
mampu untuk memenuhinya. Agar dapat bisa memenuhi kebutuhan makan 
dengan merata dikalangan masyarakat dengan menggunakan cara keadilan, 
namun dalam pendistribusian beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk di tahun 2018 ini bapak Salim mengatakan
11
:  
“Dalam pendistribusian beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk ini ada yang mengalami perubahan 
ekonomi lebih baik dari sebelumnya ada 30 KK, karena saat menerima 
beras miskin tersebut ada yang mempunyai inisiatif untuk membuat 
tambahan barang jualan lontong, buat tambahan jualan nasi, ada yang 
menjual beras miskin tersebut di toko beras lalu ditukarkan dengan uang, 
ada yang menjual beras miskin tersebut di toko beras lalu ditukarkan 
dengan kedelai. Dan 71 KK tersebut dikategorikan masyarakat 
berpendapat rendah yang tidak merasakan mengalami perubahan 
perekonomian lebih baik dari sebelumnya hanya merasakan manfaatnya 
saja”. 
 
       Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka penulis ingin melakukan 
penelitian di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, karena 
di Desa Kepuh tersebut terdapat PT. Jaya Kertas Kertosono sebagian besar 
                                                             
11Salim, Modin, Wawancara, Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten  Nganjuk, 7 Oktober 
2018. 



































karyawan penduduk sekitar masyarakat Desa Kepuh, namun masyarakat 
Desa Kepuh yang mengalami berpendapatan rendah masih tinggi dengan 
jumlah 101 KK penerima beras miskin jika dibandingkan dengan desa sekitar 
masih tinggi. Dengan hal itu peneliti ingin mengetahui bagaimana 
implementasi pendistribusian beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk dengan adanya beras miskin yang 
diperuntukkan kepada masyarakat berpendapatan rendah, apakahbantuan 
tersebut terlaksanakan dengan cara baik atau buruk untuk masyarakat 
berpendapatan rendah. Untuk itu penulis tertarik ingin melakukan penelitian 
dengan memilih judul “Implementasi Distribusi Beras Miskin Dalam Prinsip 
Keadilan Ekonomi Islam”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
        Dari latar belakang yang penenulis kemukakan di atas, maka dapat 
muncul dalam berbagai identifikasi masalah yaitu: 
a. Program pemerintah dalam pendistribusian beras miskin dapat membantu 
masyarakat miskin berpendapatan rendah namun dalam kenyataannya 
terdapat masyarakat yang mengalami perubahan ekonomi lebih baik dari 
sebelumnya terdapat 30 KK dan sisanya terbantu dalam makannya saja 70 
KK. 
b. Dalam penetapan harga tebus beras miskin sebesar Rp 1.600/Kg. 
c. Pendistribusian beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk ini dengan caraadil, namun sulit untuk memberikan 



































perubahan perekonomian yang lebih baik dalam masyarakat 
berpendapatan rendah. 
d. Implementasi distribusi beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
e. Implementasi distribusiberas miskin dalam prinsip keadilan ekonomi 
Islam di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
 
C. Batasan Masalah 
       Batasan masalah adalah batasan konsep dan penegasan untuk membatasi 




Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian, maka dibatasi dalam 
ruang lingkup, yaitu: 
a. Implementasi distribusi beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
b. Implementasi distribusi beras miskin dalam prinsip keadilan ekonomi 
Islam di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
c. Peneliti membatasi responden 25 orang penerima beras miskin di Desa 
Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan permasalah yang ada pada lapangan, maka perumusan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
                                                             
12
Saifuddin, Muhammad Syuhudi, dkk, Strategi dan Teknik Penulisan Skripsi, Yogyakarta:  CV 
Budi Utama, 2018, 25. 



































a. Bagaimana implementasi distribusi beras miskin di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk? 
b. Bagaimana implementasi distribusi beras miskin dalam prinsip keadilan 
ekonomi Islam di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk? 
 
E. Kajian Pustaka 
       Kajian pustaka merupakan sepenuhnya memuat deskripsi yang bersifat 
relevan salah satu bagian paling penting dalam sebuah melakukan penelitian 
yang akan kita teliti, sehingga penelitian yang akan kita teliti ini tidak 
melakukan pengulangan dari penelitian sebelumnya yang sudah ada
13
. Berikut 
penelitian yang bersifat relevan yang bisa dibuat dalam refrensi penelitian 
yang akan kita teliti, diantaranya: 
       Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Iqdam Liberty Muhammad 
(2016) dengan judul “Pola Distribusi Beras Miskin di Desa Pucungrejo 
Mutilan Magelang dalam Tinjauan Sosiologi dan Filsafat Hukum Islam”.Dari 
data-data yang sudah diolah pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan, 
bahwa pola distribusi beras miskin tersebut tidak sesuai dengan pedoman 
umum beras miskin karena terdapat ketidak sesuaian dalam sasaran, harga, 
dan jumlah. Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan saya 
teliti adalah pada pembahasan cara distribusi beras miskin dapat tersalurkan 
kepada masyarakat berpendapatan rendah dengan baik. Sedangkan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah pada penelitian 
                                                             
13 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, Jakarta:  Prenamedia 
Group, 2013, 117. 



































ini menggunakan pendekatan sosiologi hukum Islam dan filsafat hukum Islam 
sedangkan penelitian yang akan saya teliti menggunakan prinsip keadilan 
ekonomi Islam, dan bagaimana melalui konsep prinsip keadilan ekonomi 
Islam tersebut masyarakat berpendapatan rendah dapat merasakan manfaatnya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan dapat berubah lebih baik dalam 
perekonomiannya. 
            Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lailati (2017) dengan judul 
“Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Pembagian Raskin di Desa 
Harapan Mulia Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim”.Dari data-
data yang sudah diolah pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan, bahwa 
pelaksanaan pembagian raskin tersebut tidak akurat karena masih 
menggunakan data yang lama dan dalam penyalurannya juga tidak sesuai 
dengan peraturan ekonomi Islam dan pemerintah karena tidak tepat pada 
harga. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan 
adalah pada tema yang mana sama-sama membahas tentang bagaimana 
distribusi beras miskin dapat tersalurkan kepada masyarakat berpendapatan 
rendah. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
saya teliti adalah penetian tersebut menggunakan dalam tinjauan fiqh 
muamalah dalam pendistribusiannya, namun dalam penelitian yang akan saya 
teliti menggunakan konsep prinsip keadilan ekonomi Islam dalam cara 
pendistribusian. 
            Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Misra Yetti (2011) dengan judul 
“Pendistribusian Beras Miskin (RASKIN) di Kelurahan Teluk Merbau 



































Menurut Perspektif Ekonomi Islam”. Dari data-data yang sudah diolah pada 
hasil dan pembahasan dapat disimpulkan, bahwa pelaksanakan pendistribusian 
tersebut tidak merata namun dalam konsep ekonomi Islam sudah sesuai dalam 
penentuan penerima beras miskin tersebut, namun dalam pelaksanaannya 
ditemukan masyarakat yang sudah mampu namun menerima beras miskin. 
Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan 
adalah terletak pada pembahasan menentukan penerima beras miskin yang 
digunakan untuk membantu masyarakat berpendapatan rendah dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan saya lakukan adalah pada jenis cara melaksanakan 
pendistribusian, penelitian yang akan saya lakukan terfokus pada cara prinsip 
keadilan ekonomi Islam dan bagaimana melalui cara tersebut dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat berpendapatan rendah. Selain itu 
terdapat perbedaannya, dimana penelitian tersebut mengambil sampel 
berjumlah 40 orang dengan obyek pendistribusian beras miskin (RASKIN) Di 
Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir. 
            Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Elvira Astuti Pane (2018) dengan 
judul “Efektifitas Program Beras Sejahtera (RASKIN) Untuk Masyarakat 
Miskin di Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggiraja Kabupaten Asahan”. 
Dari data-data yang sudah diolah pada hasil dan pembahasan dapat 
disimpulkan, bahwa efektifitas program beras sejahtera tersebut dalam 
pemahaman sudah berjalan dengan efektif dan merasakan manfaatnya, karena 
masyarakat penerima beras sejahtera rutin mengikuti sosialisasi yang diadakan 



































setiap bulan sebelum pembagian beras sejahtera. Persamaan dari penelitian ini 
dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah pada dengan adanya beras 
miskin masyarakat merasa terbantu dalam mengurangi kebutuhan pokok 
dalam kebutuhan makan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang akan saya lakukan adalah pada metode penelitian tersebut 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan menggunakan studi kasus di 
Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggi Raja Kabupaten Asahan. 
       Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Rafika Pratiwi (2016) dengan 
judul “Analisis Program Raskin Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat di Kecamatan Sukoharjo Menurut Ekonomi Islam”. Dari data-data 
yang sudah diolah pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan, bahwa pada 
Kecamatan Sukoharjo pada tiap tahunnya mengalami kenaikan dalam jumlah 
kemiskinan sehingga tidak dapat pelaksanakan pendistribusian sesuai dengan 
kebijakan pemerintah namun berdasarkan data yang didapat dalam penelitian 
pada lapangan ada satu dalam nilai-nilai ekonomi yang dapat membantu 
masyarakat berpenghasilan rendah yaitu dengan  jaminan sosial. Persamaan 
dari penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah pada 
sama-sama ingin meneliti pendistribusian beras miskin dalam desa namun 
penelitian ini menggunakan Kelurahan Teluk Merbau Kecamatan Kubu 
Kabupaten Rokan Hilir sedangan penelitian yang akan saya lakukan pada 
Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Sedangkan 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah 
pada bagaimana kriteria masyarakat penerima beras miskin, bagaimana 



































analisis ekonomi Islam dalam pendistribusiannya, dan dalam Kelurahan Teluk 
Merbau dalam memenuhi kebutuhan masyarakat berpendapatan rendah dalam 
nilai ekonomi Islam lebih cenderung dalam jaminan sosial yang dapat 
dirasakan dari pada beras miskin. 
 
F. Tujuan Penelitian  
       Dalam permasalahan yang muncul pada lapangan, penulis harapkan 
terdapat tujuan dalam penelitian skripsi tersebut, yaitu: 
a. Untuk mengetahui implementasi distribusi beras mikin di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
b. Untuk mengetahui implementasi distribusi beras miskin dalam prinsip 
keadilan ekonomi Islam di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk. 
 
G. Kegunaan Hasil Penelitian  
a. Secara Teoritis 
       Hasil penelitian ini bagi peneliti, dapat digunakan untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman dalam lingkup masyarakat terutama 
masyarakat miskin tentang implementasi distribusi beras miskin di Desa 
Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dan dapat menjadikan 
refrensi dalam teoritis untuk penerus dimasa yang akan datang. Sedangkan 
hasil penelitian ini bagi lembaga pendidikan, dapat sebagai masukan yang 
membangun untuk meningkatkan taraf kualitas dalam lembaga pendidikan 



































dan dapat menjadi tolak ukur terhadap mahasiswa yang menyelesaikan 
skripsi sesuai dengan tema. 
b. Secara Praktis 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi kepada pengelola 
beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
agar untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin lebih baik, 
sehingga akan lebih  terbantu dalam memenuhi kebutuhan hidup 
khususnya makan. 
 
H. Definisi Operasional 
       Untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini, maka peneliti 
memfokuskan dalam beberapa istilah pada judul “Implementasi Distribusi 
Beras Miskin Dalam Prinsip Keadilan Ekonomi Islam di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk”.Maka dapat dijelaskan istilah 
dalam judul tersebut: 
a. Implementasi Distribusi Beras Miskin 
       Implementasisecara sederhana dapat diartikan sebagai pelaksanaan 
atau penerapan
14
. Jadi definisi dari implementasi adalah suatu cara yang 
memberikan pelaksanaan atau penerapanpendistribusian beras miskin. 
Maksud implementasi distribusi beras miskin disini adalah dengan adanya 
distribusi beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk apakah dapat melaksanakan atau penerapkan dengan baik sesuai 
                                                             
14 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, Yogyakarta: CV. Gre Publishing, 
2008, 19. 



































dengan pedoman umum bantuan sosial beras sejahtera tahun 2018, agar 
supaya memberikan manfaat kepada masyarakat yang berpendapatan 
rendah guna untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam makan dan 
mengurangi pengeluaran biaya dalam makan. 
b. Prinsip Keadilan Ekonomi Islam 
       Keadilan berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia (KBI), keadilan 
berasal dari kata “adil” mempunyai arti tidak berat sebelah dan tidak 
memihak
15
. Jadi definisi dari keadilan adalah suatu tindakan yang 
dilakukan dan sesuai dengan aturan tanpa memandang bulu.Maksud 
prinsip keadilan ekonomi Islam disini adalah memberikan beras miskin 
kepada orang yang berhak menerima beras miskin yang sesuai dengan 
pedoman umum pemerintah dan prinsip keadilan ekonomi Islam tanpa 
memindah tangan, agar dapat membantu masyarakat berpenghasilan 
rendah dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
c. Distribusi 
       Distribusi berdasarkan Kamus Besar Indonesia (KBI), mempunyai arti 
pembagian pengiriman barang kepada orang banyak atau sebagaian yang 
menerima
16
.Jadi definisi dari distribusi adalah kegiatan dalam 
menyalurkan barang atau jasa guna untuk memenuhi kebutuhan dalam 
produsen ke konsumen. Maksud distribusi disini adalah salah satu program 
dari pemerintah untuk menangani dalam kesenjangan ekonomi guna 
                                                             
15Sucipto Suntoro, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Solo: Hamada Putra, 11. 
16 Ibid. 112 



































memenuhi kebutuhan masyarakat yang berpenghasilan rendah dengan cara 
pendistribusian beras miskin. 
d. Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
       Desa Kepuh merupakan Desa yang terletak pada Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk.Desa Kepuh sudah lama menerima bantuan 
beras miskin sejak tahun 2008. Di Desa Kepuh ini, memiliki jumlah 
Kepala Keluarga sebanyak 835 KK dan memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 3.146 dengan jumlah laki-laki 1.585 orang dan jumlah 
perempuan 1.561 orang. Dari jumlah KK dan jumlah penduduk tersebut 
masyarakat yang termasuk dalam mendapat bantuan beras miskin 
sebanyak 101 KK sudah  dilakukan pendataan. Data penerima beras 
miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk yang 




I. Metode Penelitian 
a. Data yang Dikumpulkan 
1. Primer  
Data mengenai penerima beras miskin dan keterangan-keterangan yang 
diperoleh dari wawancara masyarakat penerima pendistribusian beras 
miskin yang dilakukan oleh peneliti di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
 



































2. Sekunder  
Data mengenai cara pendistribusian beras miskin, peraturan dalam 
pendistribusian beras miskin, dan penunjang data primer dalam bentuk 
dokumentasi. 
b. Sumber Data 




1. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada peneliti dari sumber yang terkait berupa hasil wawancara 
dengan pihak yang terkait di Desa Kepuh yang diperoleh dari kepala 
desa, kader pendistribusian beras miskin, dan penerima distribusi beras 
miskin. 
2. Sumber Sekunder  
Dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh dari jurnal yang 
membahas terkait dengan pendistribusi beras miskin, pedoman umum 
bantuan sosial beras sejahtera tahun 2018, buku-buku, arsip data 
penerima beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk, dan literatur yang terkait. 
c. Populasi dan Sampel 
1. Populasi adalah sekumpulan obyek yang mempunyai segenap 
informasi yang digunakan oleh peneliti untuk diamati
18
. Populasi 
                                                             
17Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, Alfabeta, 2017, 103. 



































dalam penelitian ini adalah kepala desa, kader pendistribusian beras 
miskin, dan masyarakat penerima beras miskin sebanyak 101 KK. 
2. Sampel sebagian dari sekumpulan obyek yang akan diambil untuk 
mewakili dalam seluruh populasi yang akan diteliti
19
. Sampel dalam 
penelitian ini adalah kepala desa, kader pendistribusian beras miskin, 
dan masyarakat penerima beras miskin terdiri dari 25 KK dengan 
menggunakan metode random sampling. Karena jarak antara rumah 
penerima beras miskin satu dengan lainnya jauh,  menghemat biaya 
pengeluaran dalam bingkisan sembako kepada masyarakat penerima 
beras miskin yang diwanwancarai, menghemat waktu kader beras 
miskin dalam mengantar peneliti berkunjung ke rumah masyarakat 
penerima beras miskin. Jadi dengan terbatasnya waktu dan biaya 
pengeluaran, peneliti memilih masyarakat miskin dengan 
menggunakan metode random sampling atau acak.  
d. Teknik Pengumpulan Data 
       Dalam teknik  pengumpulan data ini peneliti menggunakan 3 cara 
dalam pengumpulan data, yaitu: 
1. Observasi 
Yaitu untuk dapat melihat dan memahami secara langsung pada 
lapangan dalam pendistribusian beras miskin berdasarkan 
pengetahuan yang sudah diketahui dan dipahami sebelumnya. 
2. Wawancara  
                                                                                                                                                        
18 Asep Hermawan, Peneliti Bisnis Paradigma Kuantitatif, Jakarta:  PT Grasindo, 2005, 168. 
19 Ibid. 



































Yaitu untuk melakukan komunikasi antara satu orang dengan orang 
lain secara langsung dengan baik, terutama pada penerima 
distribusi beras miskin agar mendapatkan kelengkapan data dan 
informasi  yang akurat. 
3. Dokumentasi 
Yaitu untuk memperhatikan dan mempelajari catatan penerima 
beras miskin yang ada dengan masalah yang diteliti.Data 
pendukung didapatkan dari penelitian yang terdahulu yang 
mendukung penelitian ini dan data dari hasil dokumentasi dapat 
digunakan untuk memenuhi informasi mengenai sejarah, struktur 
organisasi, dan mekanisme pengelolaan dalam pendistribusian 
beras miskin. 
e. Teknik Pengolahan Data 
       Dapat mengumpulkan data secara berurutan dengan baik kemudian 
melakukan proses pengumpulan data: 
1. Editing  
Dapat memeriksa kembali pada kelengkapan data yang sudah 
terkumpul tidak boleh ditambahi atau dikurangi harus sesuai pada 
lapangan agar tidak melakukan kesalahan.Dengan hal tersebut 
peneliti dapat mengambil data untuk di analisis sesuai pada 
rumusan masalah. 
2. Analiyzing 



































Data yang digunakan sudah lengkap dalam informasinya, 
kemudian data di analisa individu, kegunaan analisa dapat 
menjawab bagaimana dalam hasil data dalam rumusan masalah 
tersebut. 
3. Organizing 
Memeriksa ulang data yang sudah terkumpul dari hasil penelitian, 
setelah itu dilakukan pengelompokan data atas informasi 
pendistribusian yang di terima oleh masyarakat berpenghasilan 
rendah. 
4. Penemuan Hasil 
Dapat menganalisis semua data hasil penelitian untuk dapat 
menyimpulkan berupa kenyataan hasil penelitian yang selanjutnya 
dapat digunakan untuk menjawab dalam semua rumusan masalah. 
f. Teknik Analisis Data 
       Semua data yang sudah didapatkan terkumpul dengan baik, kemudian 
dapat dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif dengan tujuan 
untuk memperoleh sebuah informasi pendistribusian beras miskin di Desa 
Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dengan jelas dan 
pengamatan dari masyarakat penerima beras miskin dilapangan secara 
tegas dan benar tentang data yang berhubungan dengan masalah yang 
diperoleh dari hasil wawancara dan data pada lapangan dalam hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti. 



































Sehingga dapat timbul kesimpulan sebagai solusi pemecahan masalah 
pada pendistribusian tersebut yang dapat berlaku secara umum dengan 
menggunakan prinsip keadilan ekonomi Islam dan sesuai dengan teori 
yang terdapat dalam berbagai literatur yang ada. 
 
J. Sistemasika Pembahasan 
       Sistematika pembahasan yaitu uraian dalam bentuk essay yang 
menggambarkan cara mengenai pembahasan skripsi. Dimana sub bab ini 
untuk memudahkan cara penulisan dan pemahaman yang terdapat saling 
keterkaitan dari mulai bab satu sampai dengan bab lima. Adapun sistematika 
pembahasan atau susunannya, yaitu sebagai berikut: 
       Bab pertama berisi Pendahuluan, bab ini sebagai pengantar menuju materi 
yang berkaitan dengan tema penelitian mengenai Implementasi Distribusi 
Beras Miskin dalam Prinsip Keadilan Ekonomi Islam di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
        Bab dua berisi Landasan Teori, tentang secara teoritis mengenai 
pengertian, teori, dan penjelasan dari hal yang terkait dengan penelitian.Yaitu, 
berisi tentang konsep kemiskinan; definisi kemiskinan dan faktor penyebab 
kemiskinan.Konsep kemiskinan; pengertian beras miskin, tujuan beras miskin, 
mekanisme pelaksana distribusi berasmiskin, kriteria masyarakat penerima 
beras miskin.Pendistribusian beras miskin dalam prinsip keadilan ekonomi 
Islam; konsep distribusi ekonomi Islam, distribusi dalam prinsip keadilan 
ekonomi Islam, larangan riba, larangan menimbun harta, konsep kepemilikan 
dalam Islam. 



































       Bab tiga berisi gambaran umum distribusi beras miskin.Yaitu mengenai 
gambaran umum distribusi beras miskin di Desa Kepuh; sejarah singkat 
berdirinya Desa Kepuh, kondisi kesehatan, kondisi ekonomi, mekanisme 
pendistribusian beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk. 
       Bab empat berisi tentang analisis implementasi implementasi distribusi 
beras miskin dalam prinsip keadilan ekonomi Islam di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. 
       Bab lima berisi kesimpulan dari penelitian dan saran untuk Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dalam berkontribusi membantu 








































KONSEP DISTRIBUSI BERAS MISKIN DALAM PRINSIP KEADILAN 
EKONOMI ISLAM   
 
 
A. Konsep Kemiskinan  
a. Definisi Kemiskinan 
       Kemiskinan adalah keadaan taraf hidup masyarakat yang 
berpendapatan rendah atau suatu kondisi ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dalam pangan setiap hari dengan standar rata-
rata masyarakat disuatu daerah atau kategori kehidupan layak.Kondisi 
ketidakmampuan ini dapat ditandai dengan rendahnya pendapatan atau 
serba kekurangan untuk memenuhi kebutuhan pokok baik berupa pangan, 
sandang, maupun papan. Kemampuan pendapatan yang rendah ini juga 
akan dapat mengakibatkan berkurangnya untuk memenuhi standar hidup 
rata-rata seperti standar pendidikan dan standar hidup rata-rata seperti 
standar pendidikan dan standar kesehatan
20
. Secara umum pengertian 
kemiskinan yang digunakan di Indonesia adalah ketidakmampuan 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dalam kebutuhan 
pokok.Karena kebutuhan pokok adalah kebutuhan yang harus dipenuhi 
guna untuk kelangsungan hidupnya. 
                                                             
20Ida Nurjanah, “Analisis Faktot-Faktor Penyebab Kemiskinan di Tinjau dari Perspektif Ekonomi 
Islam” (Skripsi—Universitas Islam Negeri Intan Lampung, 2017), 23. 



































       Kemiskinan mempunyai pengertian yang beragam. (Sumodiningrat, 




1. Kemiskinan Absolut  
Yaitu, apabila dalam tingkat pendapatan seseorang dibawah garis 
kemiskinan atau jumlah pendapatan yang tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan hidup minimum antara lain kebutuhan pokok seperti 
pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan yang diperlukan 
untuk hidup dan kerja. 
2. Kemiskinan Relatif  
Yaitu, bila seseorang mempunyai pendapatan diatas garis kemiskinan, 
tetapi relatif lebih rendah dibandingkan dengan pendapatan masyarakat 
sekitarnya. 
3. Kemiskinan Kultural 
Yaitu, apabila mengacu kepada sikap seseorang atau masyarakat 
sekitar yang disebabkan oleh faktor-faktor budaya yang tidak mau 
berusaha untuk memperbaiki tingkat perekonomian meskipun ada 
usaha dari pihak luar yang berusaha membantunya. 
4. Kemiskinan Kronis 
Yaitu, kondisi budaya yang dapat meyebabkan mendorongnya sikap 
dan kebiasaan hidup masyarakat yang tidak produktif, keterbatasan 
sumberdaya, keterisolasian dan rendahnya taraf pendidikan dan derajat 
                                                             
21Menurut Sumodiningrat yang dikutip oleh Yenny Indra Rahmawati dalam Skripsi, “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan Rumah Tangga di Kabupaten Pacitan Provinsi 
Jawa Timur” (Skripsi--Institut Pertanian Bogor, 2006), 7. 



































perawatan kesehatan, terbatasnya lapangan pekerjaan dari 
ketidakberdayaan masyarakat dalam mengikuti ekonomi pasar. 
5. Kemiskinan Sementara 
Yaitu, terjadi akibat dengan adanya perubahan siklus dalam ekonomi 
dari kondisi normal menjadi krisis ekonomi, perubahan yang bersifat 
musiman seperti dijumpai pada kasus kemiskinan nelayan dan 
pertanian tanaman pangan, bencana alam atau dampak dari suatu 
kebijakan tertentu yang menyebabkan menurunnya tingkat 
kesejahteraan masyarakat. 
b. Faktor Penyebab Kemiskinan 
       Secara umum, faktor-faktor penyebab kemiskinan secara kategoris 
terdiri dari dua bagian, yaitu
22
: 
1. Faktor Internal 
Dalam hal ini berasal pada dalam diri sendiri yang mengalami 
kemiskinan dalam bentuk kekurang mampuan:  
a) Dalam segi fisik terdiri dari; cacat, kurang gizi, sakit-sakitan. 
b) Dalam segi intelektualterdiri dari; kurang pengetahuan, bodoh, 
miskinnya informasi. 
c) Dalam segi mental emosional terdiri dari; malas, bodoh, putus asa. 
d) Dalam segi spiritual terdiri dari; tidak jujur, penipu, berbohong. 
e) Dalam segi sosial psikologis terdiri dari; kurang motivasi, kurang 
percaya diri, stress. 
                                                             
22Elvira Astuti Pane, “Efektifitas Distribusi Beras Sejahtera (Raskin) untuk Masyarakat Miskin di 
Desa Sumber Harapan Kecamatan Tinggiraja Kabupaten Asahan” (Skripsi--Universitas Sumatera 
Utara, 2018), 20. 



































f) Dalam segi keterampilan terdiri dari; tidak mempunyai bakat 
dalam lapangan pekerjaan. 
g) Dalam segi aset terdiri dari; tanah, rumah, kendaran. 
2. Faktor Eksternal 
       Dalam hal ini berasal dari luar diri sendiri atau keluarga yang 
mengalami dan menghadapi kemiskinan itu, sehingga pada suatu titik 
waktu menjadikannya miskin; 
a) Kebijakan perbankan terhadap layanan kredit mikro dan tingkat 
bungayang tidak mendukung sektor usaha mikro. 
b) Budaya yang kurang mendukung kemajuan dan kesejahteraan. 
c) Kondisi geografis yang sulit, tandus, terpencil, atau daerah 
bencana. 
d) Pembangunan ekonomi antar daerah yang belum merata. 
e) Terbatasnya lapangan pekerjaan formal dan kurang terlindunginya 
usahausaha sektor informal. 
f) Dampak sosial negatif dari program penyesuaian structural. 
 
B. Konsep Beras Miskin 
a. Pengertian Beras Miskin 
       Beras miskin merupakan salah satu program dari Presiden yang 
diperuntukkan oleh masyarakat miskin yang diinstruksikan kepada Menteri 
dan Kepala Lembaga Pemerintah non Kementerian tertentu dan serta 
Gubernur dan Bupati/Walikota di setiap seluruh nasional terutama di 
Indonesia, agar dapat mengupayakan dalam pendapatan pertanian, 



































pertambahan ekonomi, pengembangan ekonomi di suatu pedesaan dan 
menstabilkan ekonomi dalam nasional
23
. Dengan hal tersebut tujuan untuk 
dapat mempercepat dalam ketahanan pangan rumah tangga terutama rumah 
tangga miskin (RTS)
24
. Beras miskin adalah salah satu pendekatan dalam 
penanganan subsidi dalam bentuk bahan pokok bersyarat dari pemerintah 
yang diperuntukkan oleh masyarakat yang mengalami berpendapatan 
rendah guna untuk memenuhi  kebutuhan hidup dalam pangan dengan 
dibawah harga pasar kepada penerima tertentu, untuk itu dapat mengurangi 
beban pengeluaran dari rumah tangga miskin  dan dapat memberikan 
perlindungan sosial dalam rumah tangga sasaran. 
       Pelaksana distribusi beras miskin tersebut merupakan tanggung jawab 
dalam 2 lembaga yaitu bulog dan pemerintah daerah, bulog dapat 
bertanggung jawab terhadap penyaluran beras miskin tersebut hingga 
sampai pada titik distribusi, sedangkan pemerintah daerah dapat 
bertanggung jawab pada pendistribusian beras miskin dari titik distribusi 
hingga sampai tangan penerima beras miskin. 
b. Tujuan Beras Miskin 
       Program beras miskin ini memiliki tujuan untuk membantu 
masyarakat berpenghasilan rendah,agar dapat mengurangi beban 
                                                             
23 Linda Susanti, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pndistribusian Beras Bersubsidi di Tiga Desa 
Restu Baru Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung Tengah”  (Skripsi--Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung, 2017), 49. 
24Jheniar Evriliany Akmel, “Analisis Efektivitas Program Beras Miskin (RASKIN) dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Persepektif Ekonomi Islam di Kecamatan Sukarame 
Kota Bandar Lampung” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 28. 



































pengeluaran kebutuhan pokok dalam bentuk beras dan mencegah 
penurunan konsumsi karbohidrat tanpa kendala dan cukup pangan
25
. 
       Selain itu menurut Direktorat Jenderal Penanganan Fakir Miskin 
Kementerian Sosial (Ditjen PFM Kemensos), menyatakan bahwa dengan 
dilakukan 6T dalam menyalurkan bantuan dapat meningkatkan kualitas 
penyaluran bantuan tersebut: 
1. Tepat sasaran penerima manfaat 
2. Tepat jumlah 
3. Tepat harga 
4. Tepat waktu 
5. Tepat kualitas 
6. Tepat administrasi26 
       Dalam penerima beras miskin tersebut telah disasarkan kepada 
masyarakat miskin yang mengalami pendapatan rendah.Dengan hal itu 
hasil dari seleksi musyawarah pada desa atau kelurahan yang telah 
terdaftar, setelah itu daftar penerima ditetapkan oleh pihak Kepala Desa 




                                                             
25 Kementerian Sosial RI, Pedoman Umum Bantuan Sosial Beras Sejahtera Tahun 2018, Jakarta: 
2017, 16. 
26
Menurut Kementerian Sosial (Ditjen PFM Kemensos) yang di kutipAnggi Tondi Marton dalam 
web, “Kemensos Evaluasi Penyaluran Bansos Demi Mewujudkan 6T”, 
https://www.google.com/amp/s/www.medcom.id/amp/4ba2mzJk-kemensos-evaluasi-penyaluran-
bansos-demi-mewujudkan-6t, (09Desember 2018). 
27 Rafika Pratiwi, “Analisis Program Raskin dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 
Menurut Ekonomi Islam”  (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri Raden Intan lampung, 2016), 61. 



































       Selain itu program beras miskin juga mempunyai peran untuk 
membantu membuka akses pangan keluarga dengan melalui penjualan 
beras kepada masyarakat miskin dengan harga yang lebih murah dan harga 
tersebut telah ditentukan oleh pemerintah bukan melalui pasar umum, dan 
jumlah beras yang disediakan tersebut tidak tergantung pada permintaan 
pasar namun oleh pemerintah. 
c. Mekanisme Pelaksana Beras Miskin 
       Dalam pelaksanaan pendistribusian beras miskin di suatu desa, 
terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan sebagai berikut
28
: 
1. Penetapan Pagu 
a) Menteri Sosial menerbitkan surat keterangan Pagu Bansos Rastra 
Provinsi dan Kabupaten/Kota. 
b) Gubernur dan Bupati atau Walikota tidak perlu menetapkan atau 
menerbitkan surat keterangan Pagu sebagaimana berlaku dalam 
Subsidi Rastra. 
2. Penyiapan Data KPM 
a) Data Penerima Manfaat (Daftar KPM) Bansos Rastra telah 
ditetapkan oleh Kementerian Sosial. 
b) Daftar KPM disampaikan oleh Kementerian Sosial kepada 
Pemerintah Daerah melalui Aplikasi SIKS-NG yang dapat diakses 
melalui situs http://siks.kemsos.go.id/. 
c) Untuk setiap KPM, daftar KPM paling sedikit memuat informasi: 
                                                             
28 Kementerian Sosial RI, Pedoman Umum Bantuan Sosial Beras Sejahtera Tahun 2018, 30. 



































 Nama Pasangan Kepala Keluarga/Pengurus Keluarga/Istri 
 Nama Kepala Keluarga 
 Nama Anggota Keluarga Lainnya 
 Alamat Tinggal Keluarga 
 Kode Unik Keluarga dalam DT-PPFM 
d) Perubahan DPM Bansos Rastra melalui mekanisme Musyawarah 
Desa/Kelurahan (Mudes/Muskel/atau Musyawarah Kecamatan 
(Muscam). 
e) KPM Bansos Rastra yang dapat diganti atau dikeluarkan dari DPM 
adalah 
 KPM yang pindah alamat ke luar desa/kelurahan/pemerintahan 
setingkat 
 KPM yang seluruh anggota keluarganya sudah meninggal 
(tidak ada ahli waris) 
 KPM yang tercatat ganda atau lebih 
 KPM yang menolak Bansos Rastra 
f) Keluarga yang dapat dimasukkan menjadi KPM Pengganti adalah 
keluarga dari Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin 
(DT-PPFM) yang dianggap layak dalam berdasarkan hasil Mudes 
atau Muskel dan atau Muscam, DT-PPFM tersebut tersedia di 
Dinas Sosial Kabupaten atau Kota. 
g) Apabila tidak ada lagi KPM Pengganti di desa atau kelurahan dari 
DT-PPFM, maka pagu kosong yang tersisa di desa atau kelurahan 



































dapat dialihkan ke desa atau kelurahan lain melalui Musyawarah 
Kecamatan (Muscam). 
h) Perubahan DPM harus dapat dilengkapi dengan Berita Acara 
Mudes/Muskel/Muscam, Formulir Rekapitulasi Pengganti (FRP), 
dan DPM-1. 
i) Jika Mudes atau Muskel mengidentifikasin bahwa terdapat 
keluarga yang berhak menerima Bansos Rastra namun belum 
terdapat dalam DT-PPFM, maka keluarga tersebut dapat 
melakukan pendaftaran aktif untuk diproses masuk ke dalam DT-
PPFM melalui SIKS-NG atau sistem aplikasi lain yang terhubung 
ke SIKS-NG. 
3. Penugasan Perum Bulog dan Perintah Penyaluran 
a) Kementerian Sosial memberikan penugasan kepada Perum 
BULOG untuk dapat melaksanakan penyaluran Bansos Rastra 
sampai ke TD. 
b) Dalam setiap bulan Kementerian Sosial dapat menerbitkan Surat 
Permintaan Penyaluran kepada Perum BULOG untuk penyaluran 
Bansos Rastra ke TD. 
c) Bupati atau Walikota tidak perlumenerbitkan Surat Permintaan 
Alokasi (SPA) sebagaimana berlaku pada Subsidi Rastra. 
4. Koordinasi Penyaluran di Daerah 
a) Atas dasar penugasan dan pemerintah penyaluran dari Kementerian 
Sosial, Perum BULOG dapat berkoordinasi dengan Pemerintah 



































Kabupaten atau Kota mengenai jadwal dan tempat penyaluran 
(TD). 
b) Kesepakatan tertulis mengenai jadwal dan tempat penyaluran yang 
dibuat oleh Perum BULOG dengan Pemerintah Kabupaten atau 
Kota dilaporkan kepada Kementerian Sosial (c.q. Direktorat 
Jenderal PFM) melalui Tim Koordinasi Bansos Pangan Kabupaten 
atau Kota. 
c) Dalam hal tersebut penyaluran Bansos Rastra tidak dapat dilakukan 
secara rutin setiap bulan karena kebijakan daerah atau kendala 
antara lain kondisi geografis, iklim atau cuaca, hambatan 
transportasi, maka Tim Koordinasi Bansos Pangan Kabupaten atau 
Kota mengajukan usulan perubahan waktu penyaluran Bansos 
Rastra kepada kementerian Sosial (c.q. Direktorat Jenderal PFM) 
untuk mendapatkan persetujuan dengan tembusan kepada Tim 
Koordinasi Bansos Pangan Provinsi. 
d) Apabila diperlukan perapelan penyaluran Bansos Rastra sebagai 
konsekuensi dari butir di atas, maka penyaluran Bansos Rastra 
dilakukan di depan atau di awal periode perapelan. 
5. Penyaluran Bansos Rastra ke TD 
a) Perum BULOG dapat bertanggung jawab menyalurkan Bansos 
Rastra sampai ke TD. 
b) Dalam  prinsip waktu penyaluran Bansos Rastra dilakukan setiap 
bulan. 



































c) Kemasan Bansos untuk Januari hingga paling lambat Mei 2018 
menggunakan karung kapasitas 15 kg, namun jika disablon dengan 
tulisan 10 Kg. Selanjutnya, mulai bulan Juni 2018 menggunakan 
kemasan karung kapasitas 10 Kg.  
d) Serah terima Bansos Rastra antara Satker Bansos Rastra Perum 
BULOG dengan Pelaksana Distribusi dilakukan di tempat 
penyalurandan dibuat Berita Acara Serah (BAST) yang 
ditandatangani oleh kedua belah pihak. 
e) Pelaksana Disribusi harus melakukan pemeriksaan kualitas dan 
kuantitas Bansos Rastra yang diserahkan oleh Satker Bansos Rastra 
Perum BULOG di TD. 
f) Jika kuantitas atau kualitas Bansos Rastra yang diserahkan oleh 
Perum BULOG di TD tidak sesuai dengan ketentuan, maka Perum 
BULOG dalam waktu selambat-lambatnya 2x24 jam harus 
memenuhi kekurangan kuantitas Bansos Rastra atau menggantinya 
dengan kualitas yang sesuai. 
g) Segala biaya yang timbul dari hal ini seluruhnya menjadi tanggung 
jawab Perum BULOG. 
6. Penyaluran Bansos Rastra ke TB hingga ke KPM 
a) TB ditetapkan di tempat penyaluran yang strategis dan mudah 
dijangkau oleh KPM agar biaya transportasi yang dikeluarkan 
KPM untuk pengambilan Bansos Rastra dapat diminimalkan. 
b) TB dilengkapi dengan penanda tempat penyaluran Bansos Rastra. 



































c) Pelaksana Distribusi menyalurkan Bansos Rastra kepada KPM di 
TB dengan menyerahkan Bansos Rastra sejumlah 10 Kg/bulan 
tanpa dikenakan harga tebusan atau gratis. 
d) Pemerintah daerah mengalokasikan APBD untuk mendukung 
pelaksanaan Bansos Rastra, terutama untuk membiayai penyaluran 
Bansos Rastra dari TD ke TB agar KPM tidak dikenakan biaya 
apapun saat menerima Bansos Rastra di TB.  
e) Untuk KPM berkebutuhan khusus (seperti: KPM lansia, 
penyandang distabilitas), maka Pelaksana Distribusi di tingkat 
desa/kelurahan/pemerintahan setingkat didukung oleh Pendamping 
Sosial melakukan upaya aktif dalam penyaluran Bansos Rastra 
sampai ke KPM.  
f) Penyaluran Bansos Rastra kepada KPM dituangkan dalam DPM-2. 
g) Dokumen DPM-2 untuk setiap penyaluran Bansos Rastra 
dilaporkan oleh Pelaksana Distribusi kepada Dinas Sosial 
Kabupaten atau Kota. 
h) Pemerintah Kabupaten atau Kota bertanggung jawab untuk 
menyalurkan seluruh alokasi Bansos Rastra sesuai dengan pagu 
yang telah  ditetapkan oleh Kementerian Sosial untuk setiap 
periode dalam penyaluran. 
7. Pemantauan dan Evaluasi  
a) Tim koordinasi Bansos Pangan dapat melakukan pemantauan ke 
jenjang yang lebih rendah atau sampai ke KPM bila diperlukan. 



































b) Kegiatan pemantauan dapat dikoordinasi dengan TKPK provinsi 
dan TKPK Kabupaten atau Kota.  
c) Pemantauan dapat dilakukan secara rutin/berkala/atau tematik. 
d) Pemantauan dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara hal-hal 
yang diatur di dalam Pedum dengan implementasi program 
(seperti: pelaksanaan tugas dan fungsi Tikor Bansos Pangan pada 
berbagai jenjang, kesusaian jumlah beras yang diterima KPM, 
ketepatan waktu penerima Bansos Rastra, kemungkinan 
pembebanan biaya pada KPM pada saat penerimaan Bansos Rastra, 
tertib administrasi, dll). 
e) Pemantauan juga dapat dilakukan untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang menghambat pelaksanaan Bansos Rastra 
tersebut pada seluruh tahapan agar diupayakan alternatif solusinya. 
Instrumen atau formulir pemantauan tersedia pada Lampiran 
Pedum Bansos Rastra. 
d. Kriteria Masyarakat Penerima Beras Miskin 
       Program beras miskin adalah salah satu program dari pemerintah 
untuk masyarakat yang berpendapatan rendah guna untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidup dalam pangan dengan cara mendistribusikan beras 
miskin. Dalam menjalankan program tersebut, sangat perlu untuk 
menetapkan siapa penerima bantuan beras miskin. Adapun kriteria 
menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2008, terdapat 14 kriteria dari 
masyarakat yang termasuk sebagai Rumah Tangga Miskin (RTM), yaitu: 



































1. Luas lantai bangunan rumah tangga kurang dari 8 m2 setiap orang. 
2. Jenis lantai rumah tangga terbuat dari tanah atau bambu atau kayu 
murahan. 
3. Jenis dinding rumah tangga dari bamboo atau rumbia atau kayu 
berkualitas rendah atau tembok tanpa diplester. 
4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar atau bersama-sama dengan 
rumahtangga lain. 
5. Sumber penerangan tidak menggunakan listrik. 
6. Sumber air minum berasal dari sumur atau mata air tidak terlindung 
atau sungai atau air hujan. 
7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari dari kayu bakar atau arang 
atau minyak tanah. 
8. Hanya mengkonsumsi daging atau susu atau ayam satu kali dalam 
seminggu. 
9. Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun. 
10. Hanya dapat makan sebanyak satu atau dua kali dalam sehari. 
11. Tidak dapat membayar biaya pengobatan di puskesmas atau klinik. 
12. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga; tidak sekolah atau tidak 
tamat SD atau hanya SD. 
13. Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah; petani dengan luas 
lahan 500 m
2
, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh perkebunan 
dan atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan dibawah Rp. 600.000,- 
per bulan. 



































14. Tidak memiliki tabungan atau barang yang mudah dijual dengan 
minimal Rp. 500.000,- seperti sepeda motor kredit atau non kredit, 
emas, ternak, kapal motor, atau barang modal lainnya. Jika minimal 9 





C. Pendistribusian Beras Miskin Dalam Prinsip Keadilan Ekonomi Islam 
a. Konsep Distribusi Ekonomi Islam 
       Distribusi merupakan salah satu aktivitas perekonomian manusia yang 
terpenting dari ekonomi mikro baik dalam sistem ekonomi Islam maupun 
kapitalis di samping produksi dan konsumsi, karena pembahasan dalam 
bidang distribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi belaka 
tetapi juga aspek sosial dan politik sehingga menjadi perhatian khusus bagi 
aliran pemikir ekonomi Islam dan konvensional sampai saat ini
30
. 
Ekonomi merupakan salah satu bidang yang membahas mengenai interaksi 
manusia dengan manusia lainnya baik individu ataupun komunitas 
manusia dalam saling bermuamalah. 
       Islam adalah jalan hidup yang unik dan memiliki perbedaan dengan 
jalan hidup yang lainnya, karena mewajibkan pemeluknya untuk hidup 
dalam satu pola kehidupan tertentu secara konsisten dan tidak berubah, 
serta menjadikan akal dan kepribadianmereka tidak akan merasakan 
                                                             
29
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2008 yang di kutip Misra Yetti dalam Skripsi, 
“Pendistribusian Beras Miskin di Kelurahan Teluk Merbau Menurut Perspektif Ekonomi Islam” 
(Skripsi--Universitas Islam Negeri Syarif Kasim, 2011), 33. 
30Marabona Munthe, “Konsep Distribusi Dalam Islam”, Jurnal Syariah, No. 1 (April, 2014), 70. 



































ketenangan dan kebahagiaan kecuali berada dalam pola kehidupan yang 
telah ditentukan oleh Allah SWT
31
.  
       Zarqa (1986) mengatakan, ada beberapa prinsip distribusi dalam 
ekonomi Islam yaitu: 
1. Pemenuhan kebutuhan bagi semua mahkluk. 
2. Menimbulkan efek positif bagi pemberi itu sendiri misalnya zakat 
selain membersihkan diri dan harta muzaki juga meningkatkan 
keimanan dan menumbuhkan kebiasaan dengan orang lain. 
3. Menciptakan kebaikan di antara semua orang antara yang kaya dan 
miskin. 
4. Mengurangi kesenjangan pendapatan dan kekayaan. 
5. Pemanfaatan lebih baik terhadap sumber daya alam dan aset tetap. 
6. Memberikan harapan pada orang lain melalui pemberian32. 
       Berikut terdapat konsep dalam distribusi dalam ekonomi Islam yaitu 
mencakup pengaturan dalam kepemilikkan unsur-unsur produksi dan 
sumber-sumber kekayaan.Dimana Islam dapat memperbolehkan 
kepemilikkan umum dan kepemilikkan khusus, dan meletakkan masing-
masing dari keduanya dalam kaidah-kaidah untuk mendapatkannya dan 
mempergunakannya, dan kaidah-kaidah untuk warisan, hibah, dan 
wasiat.Dan selain itu sistem ekonomi yang berbasis Islam menghendaki 
bahwa dalam hal pendistribusian harus berdasarkan dua sendi, yaitu sendi 
kebebasan dan keadilan kepemilikkan. Kebebasan disini adalah kebebasan 
                                                             
31
Evra Willya, Islam Kontemporer Tinjauan Multikultural, Yogyakarta: Deepublish, 2018, 147. 
32
Menurut Zarqa yang di kutip oleh Nurul Huda dalam buku, Ekonomi Pembangunan Islam, 
Jakarta: Kencana, 2015, 38. 



































dalam bertindak yang di bingkai oleh nilai-nilai agama dan keadilan tidak 
seperti pemahaman kaum kapitalis yang menyatakannya sebagai tindakan 
membebaskan manusia untuk berbuat dan bertindak tanpa campur tangan 
pihak mana pun, tetapi sebagai keseimbangan antara individu dengan 
unsur materi dan spiritual yang dimilikinya, keseimbangan antara individu 




            Berikut tujuan-tujuan ekonomi distribusi dalam ekonomi Islam yang 
penting, di mana yang terpenting di antaranya
34
: 
1. Pengembangan harta dan pembersihan harta. 
2. Memperdayakan sumber daya manusia yang menganggur dengan 
terpenuhi kebutuhannya tentang harta atau persiapan yang lazim untuk 
melaksanakannya dengan melakukan kegiatan ekonomi. 
3. Adil dan merealisasikan kesejahteraan ekonomi. 
4. Penggunaan terbaik terhadap sumber ekonomi. 
       Pada dasarnya distribusi ekonomi Islam dan modal zakat dalam 
ekonomi Islam telah mempunyai tujuan yang sama yaitu  dapat 
memberikan peningkatan dan taraf kehidupan pendapatan masyarakat 
miskin atau mustahik dalam pengentasan kemiskinan
35
.  
                                                             
33 Romi Putra, “Distribusi Dalam Ekonomi Islam”, 
https://www.kompasina.com/saroji/58a2a1195fafbd22066502ed/distribusi-dalam-ekonomi-islam, 
(14 Februari 2017). 
34 Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Al-Khathab, Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar Group, 2003, 218. 
35 Ani Nurul Imtihanah dan Siti Zulaikah, Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model Cibest, 
Lampung: CV Gre Publishing, 2018, 15. 



































       Pemberian modal usaha pada mustahik adalah memberikan dana zakat 
diwujudkan dalam bentuk permodalan untuk menambah modal pedagang 
kecil, pemberian modal usaha juga ada yang berupa pinjaman dalam 
pinjaman modal usaha yang disalurkan untuk para mustahik yang 
memiliki wirausaha (pedagang)
36
. Karena kegiatan distribusi ekonomi 
Islam dengan modal zakat selalu mengacu kepada pemenuhan kebutuhan 
hidup dan pemerataan kesejahteraan.Oleh karena itu terdapat dua hal yang 
harus dipedomani dalam upaya meningkatankan kesejahteraan tersebut, 
yaitu mengurangi kesenjangan diantara kelompok-kelompok masyarakat 
dengan membuka lapangan pekerjaan dan memberikan bantuan langsung 
kepada warga masyarakat miskin agar mereka bisa meningkatkan mutu 
kehidupnya.Untuk itu merupakan kewajiban bagi kita semua sebagai umat 
Islam agar memprioritaskan dan menjadikan distribusi pendapatan dan 
kekayaan yang bertujuan pada pemerataan menjadi sangat penting dalam 
perekonomian Islam.Karena pada setiap manusia sangat mengharapkan 
dapat menjalankan kewajibannya sebagai umat Islam tanpa harus 
terhalangi oleh hambatan-hambatan yang ada diluar kemampuannya.Oleh 
karena itu negara bertanggung jawab terhadap mekanisme distribusi 
dengan mengedepankan kepentingan umum dari pada kepentingan 
kelompok atau golongan tertentu.Sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam Al-Qur‟an Surah Ar-Rum 30:38-39, sebagai berikut:  
                                                             
36Hanafia Ferdiana, “Pengaruh Sistem Penyaluran Dana Zakat Terhadap Pemberian Modal Usaha 
Pada Mustahik Zakat Center Thoriqotul Jannah Kota Cirebon” (Skripsi—Institut Agama Islam 
Negeri Syekh Nurjati, 2011), 23. 



































               
                
              
        
Artinya: Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, 
demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 
keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-orang beruntung dan 
sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 
harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah.dan 
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah 




b. Distribusian Beras Miskin Dalam Prinsip Ekonomi Islam 
       Kata “adil” dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab al-adl 
yang mempunyai arti sesuatu yang baik, sikap yang tidak memihak, 
memberi hak-hak orang lain, dan cara yang tepat untuk mengambil 
keputusan tanpa merugikan satu sama lain
38
. Jadi keadilan adalah sesuatu 
hal yang dilakukan dengan cara seimbang atau tidak memberatkan sebelah 
tanpa ada sedikit pengurangan, dan selalu mengucap sebuah kalimat yang 
benar tanpa ada yang ditakuti atau diragui dengan jujur. Karena kejujuran 
sesuai dengan hati nurani seseorang dan apa yang dikatakan seseorang 
sesuai dengan kenyataan apa yang terjadi. Maka teguhlah pada kebenaran, 
sekalipun kejujuran dapat merugikan, serta jangan pula pendusta, 
                                                             
37 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, Bekasi: Mulia Abadi, 2015, 408. 
38 Joenadi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, Depok: 
Prenamedia Group, 2016, 94. 



































walaupun dustamu dapat menguntungkanmu.Sebagaimana Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Al-Maa‟idah 5:8, sebagai berikut: 
               
                 
       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa.Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”39. 
 
       Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat diketahui bahwa kita tidak 
boleh memperlakukan seseorang dengan cara tidak adil walaupun dengan 
keadaan ketidak kecocokan kita atau ketidaksenangan kita kepada orang 
tersebut jangan sampai menyebabkan kita memperlakukannya dengan cara 
tidak adil dalam cara mengambil sesuatu keputusan, karena hal itu dilarang 
oleh Allah SWT. 
       Sebagaimana agama yang membawa rahmat bagi alam dan semesta 
dalam ajaran agama Islam telah mengatur semua aspek dalam kehidupan 
manusia, termasuk dalam bidang perekonomian yang dilakukan pada 
setiap hari.Terdapat salah satu tujuannya yaitu agar seseorang dapat 
mewujudkan dalam keadilan pendistribusian harta, baik dalam kehidupan 
                                                             
39 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 108. 



































masyarakat atau dalam individu.Selain itu, bentuk keadilan dalam 
ekonomi Islam dengan ditiadakannya riba dalam kegiatan sehari-hari. 
Dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah 2:275, sebagai berikut: 
               
                      
                  
          
 
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya”40. 
 
Berikut terdapat indikator dalam sistem keadilan ekonomi Islam, yaitu
41
: 
1. Menjunjung nilai keadilan. 
2. Dapat diterapkan tanpa harus merugikan kelompok tertentu. 
3. Tidak berpihak pada kelompok tertentu. 
       Keadilan distribusi merupakan suatu kondisi dimana tidak ada saling 
memihak pada salah satu pihak atau terdapat pada golongan tertentu dalam 
                                                             
40
Ibid, 47. 
41Tim Penulis MSI UII, “Menjawab Keraguan Berekonomian Syariah”, Jurnal Ekonomi Islam, 
No. 2 (Desember 2008), 309. 



































ekonomi guna dapat menjaga keharmonisan dalam kehidupan sosial, 
karena keadilan tersebut memberikan apa yang sudah menjadi hak 
seseorang sehingga dapat menciptakan rasa keadilan menjadi suatu 




       Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Al-
Baqarah 2:261, sebagai berikut: 
                   
             
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 
kehendaki, dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
mengetahui”43. 
 
c. Larangan Riba 
            Riba secara bahasa berarti tambahan
44
.Secara umum riba bisa di 
artikan sebagai pengambilan tambahan, baik dalam segi transaksi maupun 
dalam segi jual beli oleh sebuah transaksi yang telah dibenarkan oleh 
hukum Islam
45
.Namun terkadang kita sebagai manusia beranggapan 
bahwa hukum Islam tersebut sangatlah mudah, termasuk terdapat riba di 
dalamnya. Kita tidak akan tau sekecil hal ini yang akan membuat kita 
                                                             
42
 Havis Aravik, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam Kontemporer, Depok: Kencana, Edisi Pertama, 
2017, 135. 
43 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 44. 
44Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah, Malang: Empat Dua, 2016, 12. 
45Harun, Fiqh Muamalah, Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017, 150. 



































terjerumus bila kita tidak memahami secara detail dan dapat 
mengakibatkan penyimpangan yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
       Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Ali‟Imran 
3:130, sebagai berikut: 
                   
    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah 
supaya kamu mendapat keberuntungan”46. 
 
       Dalam ayat diatas tersebut terdapat nas yang sudah jelas 
mengharamkan riba yang disertai dengan sebuah penjelasan yang telah 
menerangkan riba bersifat pemerasan dari golongan ekonomi atas terhadap 
golongan ekonomi bawah telah mengandung penganiayaan.Dengan 
adanya riba, pihak yang berhutang sebenarnya pada umumnya seorang 
kaum lemah (dhuafa) oleh karena itu kaum tersebut tidak dapat 
mengembalikan hutang kepada pihak yang meminjamkan. 
d. Larangan Menimbun Harta 
       Penimbunan harta telah dilarang oleh Islam dan siapa pun yang akan 
menimbun harta tersebut serta tidak membelanjakannya di jalan Allah 
akan disiksa oleh Islam dengan ancaman siksa yang pedih, karena 
perputaran harta itu merupakan suatu bentuk dalam keharusan. Dilarang 
penimbunan harta tersebut itu tidak memaksa dalam harta yang ditimbun 
                                                             
46 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 66. 



































itu keluar dari peti dalam simpanannya, namun juga menjamin alirannya 
ke dalam saluran-saluran investasi sehingga akhirnya dapat sampai di 
tangan distribusinya yang seharusnya atau alami
47
. 
       Islam telah membenarkan hak milik pribadi, namun tidak 
membenarkan dalam suatu penumpukan harta benda pribadi sampai batas 
yang dapat merusak pondasi dalam sosial Islam, karena sama dengan 
artinya telah menutupi aliran harta yang telah Allah anugerahkan dan 
sebaiknya mendorong perputaran harta di antara semua bagian dalam 
masyarakat. 
       Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Ali‟ 
Imran 3:180, sebagai berikut: 
                  
                  
       
 
Artinya: “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karuni-Nya menyangka, 
bahwa kebakilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu 
adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-
lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah 







                                                             
47 Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar, Jakarta: Kencana, 2012, 
107. 
48 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 73. 



































e. Konsep Kepemilikan Dalam Islam  
       Islam memandang bahwa dalam kepemilikkan harta merupakan naluri 
ilmiah seorang manusia, oleh sebab itu dapat menekan atau bahkan 
meniadakan hak kepemilikkan merupakan suatu hal yang lazim. 
Secara bahasa kepemilikan artinya penguasaan manusia atas harta secara 
otoritas. Sedangkan secara istilah kepemilikan adalah hubungan antara 
harta dan manusia yang ditetapkan oleh syariat sebagai kekhususan 
baginya, sehingga dia boleh melakukan apa saja dengan harta tersebut 
selama tidak ada larangan atau penghalang dari melakukannya
49
. Namun 
dalam kepemilikan harta tersebut juga tidak boleh menutup dalam 
kewajiban untuk memberikan sebagian harta kita slalu tetap dalam hak-
hak orang miskin yang berada pada harta tersebut. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Adz-
Dzariyaat 51:19, sebagai berikut: 
          
Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”50. 
 
       Jadi dengan demikian ketika seorang manusia telah menyadari bahwa 
dalam harta tersebut terdapat pada hak orang lain dalam rasa kesadaran 
diri tumbuh, maka dengan secara tidak langsung akan dapat membentuk 
suatu kepribadian dengan baik tanpa hanya berpikirmenciptakan 
                                                             
49 Herianto, “Konsep Kepemilikan Dalam Islam”, Jurnal Ilmu-Ilmu Hukum dan Syariah, No. 1, 
(Juni 2017), 20. 
50Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 521. 



































kesejahteraan pada diri sendiri namun juga pada orang lain. Sehingga tidak 
















































DISTRIBUSI BERAS MISKIN DI DESA KEPUH KECAMATAN 
KERTOSONO KABUPATEN NGANJUK 
 
 
A. Gambaran Umum Distribusi Beras Miskin Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk  
 
a. Gambaran Umum di Desa Kepuh 
 
      Sejarah Desa Kepuh bermula pada jauh sebelum masa pendudukan 
oleh bangsa Belanda, ada beberapa orang yang menurut cerita berasal dari 
Kerajaan Mataram mendatangi suatu wilayah yang ada pada daerah 
tersebut masih berupa hutan heterogen, dan membuat sebuah hunian 
bersama. Untuk membuat hunian bersama tersebut mereka menebangi 
hutan di sekitar daerah tersebut.Menurut cerita dari para pendahulu Desa 
Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, awalnya mereka 
menempati wilayah tersebut tepatnya di daerah Balongboto dan pada saat 
ini di wilayah Balongboto tersebut telah didirikan sebuah bangunan pabrik 
kertas yang bernama PT. Jaya Kertas Kertosono. Hal tersebut dibuktikan 
dengan ditemukan beberapa bekas peninggalan mereka di daerah tersebut 
pada saat awal pembangunan PT. Jaya Kertas Kertosono, di antaranya 
berupa bekas bangunan terbuat dari batu bata, arca dan perkakas rumah 
tangga seperti piring kuno, gelas kuno, dan lain-lain. Adanya bangunan 
batu bata yang besar tersebut oleh warga desa pada saat itu memberi nama 
Balongboto. 



































       Berdasarkan cerita para pendahulu Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk, mereka memperluas lahan sebagai wilayah 
kekuasaan mereka.Mereka memperluas wilayah kekuasaannya dengan 
membuka lahan tersebut dan menandai batas wilayah mereka dengan 
pohon Kepuh di setiap sudutnya.Dengan luas batas tersebut akhirnya 
mereka menanami wilayahnya dengan sebutan wilayah Kepuh. 
       Sekelompok orang tersebut bermusyawarah tentang siapa yang akan 
menjadi pemimpin. Dari musyawarah tersebut ditunjuklah Raden Sosro 
Bau sebagai pemimpin mereka.Pemerintah Raden Sosro Bau ini 
berlangsung cukup lama sehingga masa penjajahan Belanda. Dan pada 
masa penjajahan Belanda, mulailah dibentuk dan ditetapkan nama wilayah 
tersebut sebutan Desa Kepuh sebagai penyelenggaranya dibentuk pula 
pemerintah desa yang pimpin oleh seorang demang dengan cara ditunjuk 
langsung oleh para penghuni desa tersebut. Adapaun jabatan Demang atau 
Kepala Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk berturut-
turut adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Jabatan Kepala Desa Kepuh   
No. Nama Tahun Keterangan
1 Sonontiko Dipilih Rakyat
2 Karto Dipilih Rakyat
3 Rachmat Dipilih Rakyat
4 Kaji Dipilih Rakyat
5 Djino Dipilih Rakyat
6 Santoso Dipilih Rakyat
7 Nali Widodo 1954 - 1972 Dipilih Rakyat
8 Sumartono 1972 - 1990 Dipilih Rakyat
9 David Wilianto 1990 - 2007 Dipilih Rakyat
10 Purwadi Yuwono (PJ Kades) Desember 2016 - Juli 2017
11 Emi Wulandari 2017 - 2018 Dipilih Rakyat  
Sumber : Data Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun 2018 




































       Di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk juga 
terdapat suatu sejarah yang hingga saat ini masih diperingati warga sehabis 
panen sebagai Bersih Desa, yaitu hari Jum‟at Pahing.Pengambilan hari 
Jum‟at dikarenakan Jum‟at dianggap sebagai hari keramat umat 
Islam.sedangkan Pahing adalah nama penunggu atau penghuni sebuah 
pohon yang menurut kepercayaan orang dulu berupa Roh halus 
Gondoruwo. Dan masih kepercayaan masyarakat bahwa kalau ada orang 
Kepuh mempunyai hajad, sosok yang namanya Pahing ini sering 
menganggu bila tidak diberi sesaji di pohon tersebut.Dan hingga sekarang 
Bersih Desa Kepuh dilaksanakan setiap hari Jum‟at Pahing sehabis masa 
panen oleh warga Desa Kepuh. 
       Desa Kepuh juga memiliki visi dan misi untuk mensejahterakan 
masyarakat, sebagai berikut: 
a. Visi  
“Terwujudnya Desa Kepuh Yang Bersih Lingkungan, Aman dan 
Nyaman”.  
b. Misi  
1. Memacu dan menumbuhkembangkan semangat untuk hidup bersih 
kepada masyarakat melalui musyawarah Desa dan penyuluhan 
kesehatan dengan melibatkan seluruh komponen lembaga 
kemasyarakatan Desa, tenaga kesehatan, kader kesehatan, Desa 
Siaga, RT dan RW. 



































2. Mewujudkan lingkungan yang bersih secara bersama-sama dengan 
segenap masyarakat demi tercapai Desa yang sehat, bebas penyakit 
dan sedap dipandang. 
3. Bekerja bersama-sama dengan warga mewujudkan keamanan dan 
ketertiban di lingkungan masyarakat. 
4. Mencegah terjadinya pertikaian warga yang dapat merusak 
persatuan dan kesatuan warga, menganggu stabilitas keamanan dan 
ketertiban serta kenyamanan. 
5. Bekerja sama dengan pihak terkait dalam mencegah peredaran 
narkoba, minuman keras serta tindakan yang melanggar norma 
agama, hukum dan masyarakat.  
6. Mencegah hal-hal yang dapat menjadi pemicu terjadinya gangguan 
keamanan dan ketertiban masyarakat seperti pengangguran dan 
kenakalan remaja. 
7. Meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pelatihan 
keterampilan masyarakat. 
8. Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik 
formal maupun informal yang mudah diakses dan dinikmati 
seluruh warga masyarakat tanpa terkecuali yang mampu 
menghasilkan insane elektual, inovatif dan entrepreneur 
(wirausahawan). 



































9. Membangun dan mendorong usaha-usaha untuk pengembangan 
dan optimalisasi sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan 
perikanan, baik tahap produksi maupun tahap pengelahan hasilnya. 
       Desa Kepuh merupakan salah satu desa yang berada dibawah 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, Desa Kepuh ini memiliki luas 
wilayah 170,58 Ha, Adapun batas-batas dari Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk adalah: 
Tabel 3.2 
Batas Wilayah Desa Kepuh 
No. Batas Wilayah Desa Kecamatan
1 Sebelah Utara Pelem Kertosono
2 Sebelah Timur Tembarak Kertosono
3 Sebelah Selatan Tanjung Kertosono
4 Sebelah Barat Nglawak Kertosono  
Sumber : Data Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk    
Tahun 2018 
 
       Agar mempermudah dalam melaksanakan koordinasi dan juga untuk 
menjaga hubungan antara masyarakat dengan pemerintahan, oleh sebab itu 
dibentukkan struktur organisasi dalam desa.Dengan adanya keterkaitan 
dalam menyelesaikan suatu fungsi yang telah dipercayakan kepada 











































Susunan Organisasi Pemerintah Desa Kepuh  
 










       Jarak tempuh Desa Kepuh ke Kecamatan Kertosono adalah 2,5 Km 
yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 15 menit dengan kendaraan 
bermotor. Sedangkan jarak tempuh ke Kabupaten Nganjuk adalah 23 Km 
yang dapat ditempuh dengan montor sekitar 1 jam. Desa Kepuh ini 
sebagian wilayahnya digunakan untuk pertanian, kuburan, sekolahan, dan 
pabrik. Ketinggian tempat dari permukaan laut 54,00 mdl, suhu musim 
kemarau rata-rata harian mencapai 30ºC, dan pada hari-hari tertentu bisa 
mencapai 34ºC. Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
memiliki dua musim dalam 1 tahun yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk ini 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.186 jiwa dengan jumlah kepala 
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keluarga 835 KKyang terdiri dari9 RW (Rukun Warga) dan 3 RT (Rukun 
Tetangga). Berikut rincian pada tabel dibawah ini: 
 Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 3.3 
Jenis Kelamin Penduduk Desa Kepuh  
Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan
Jumlah/Jiwa 1.585 1.601  
Sumber : Data Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk Tahun 2018 
 
       Berdasarkan tabel jenis kelamin penduduk Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk diatas menunjukkan bahwa 
jumlah laki-laki 1.585 jiwa dan jumlah perempuan 1.601 jiwa, dari 
jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin tersebut menunjukkan 
bahwa jumlah laki-laki dan perempuan lebih banyak jumlah 
perempuan. Maka dapat diketahui sebagianbesar penduduk di Desa 
Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk adalah berjenis 
kelamin perempuan. 
 Berdasarkan Kelompok Umur 
       Untuk mendapatkan suatu data tentang jumlah penduduk di Desa 
Kepuh berdasarkan usia dan jenis kelamin secara tepat dapat dilihat 





















































Sumber : Data Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk Tahun 2018. 
 
b. Kondisi Kesehatan 
       Kesehatan merupakan dapat memberikan manfaat paling penting 
untuk sumber daya manusia dalam tingkat pertumbuhan ekonomi, karena 
kesehatan merupakan salah satu kesejahteraan masyarakat yang dapat 
memberikan saling keterkaitan dengan kualitas hidupnya.Pembangunan 
dibidang kesehatan agar semua masyarakat dapat memperoleh penanganan 
secara mudah. Di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
terdapat prasarana kesehatan yang ada, yaitu: 
Tabel 3.4 
Jumlah Prasarana Kesehatan di Desa Kepuh  
No. Prasarana Kesehatan Jumlah Prasarana
1 Rumah Sakit Umum 1  
Sumber : Data Desa Kepuh Kecamatan Kertosono  Kabupaten 
Nganjuk Tahun 2018.  
 
c. Kondisi Ekonomi 
       Ekonomi merupakan suatu pembahsan yang penting, karena ekonomi 
merupakan ilmu tentang suatu perilaku atau tindakan pada setiap manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Disisi lain terdapat faktor yang 
mengaharuskan kita untuk bekerja yang disebabkan oleh adanya dorongan 
No. Kel. Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 0 - 12 Bulan 23 orang 22 orang 45 orang
2 1 - 5 Tahun 105 orang 90 orang 195 orang
3 6 - 21 Tahun 390 orang 404 orang 794 orang
4 22 - 50 Tahun 689 orang 702 orang 1391 orang
5 51 Tahun ke atas 378 orang 383 orang 161 orang
1.585 orang 1.601 orang 3.186 orangTotal



































untuk mencari pendapatan, karena dalam bekerja kita akan mendapatkan 
uang untuk kebutuhan hidup. 
       Pertanian merupakan salah satu mata pencahariannya seorang di desa, 
khususnya pada Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk.Dengan demikian pada zaman dahulu masyarakat Desa Kepuh ini 
hidup dengan pertanian. Dalam 1 Tahun dapat menikmati hasilnya dalam 3 
kali panen dengan data areal tanah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Areal Tanah Desa Kepuh  
No. Jenis Areal Tanah Jumlah
1 Tanah Irigasi 0
2 Tanah Tada Hujan 56.25 Ha
3 Pemukiman 109.32 Ha
4 Kas Desa 24.89 Ha
133.61 haTotal  
Sumber : Data Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk Tahun 2018 
 
       Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami, bahwa sebagian besar 
persawahan Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk lebih 
menghandalkan tanah tada hujan. Sehingga hasil panen sangat dipengaruhi 
oleh faktor alam dengan faktor alam yang tidak pasti kapan gagal panen 
yang di alami oleh petani untuk mensiasati gagal panen para petani 
melakukan pekerjaan yang lain seperti menjadi tukang bangunan, kerja 
serabutan, membuat kerajinan dari daur ulang, dll.  
       Selain mata pencaharian sebagai petani ada juga yang lain, terdapat 









































Mata Pencaharian Penduduk Desa Kepuh  
No. Mata Pencaharian Jumlah
1 Petani 26 orang
2 Buruh Tani 179 orang
3 PNS 43 orang
4 TNI/POLRI 15 orang
5 Pensiun 99 orang
6 Karyawan Perusahaan Swasta 1.049 orang
7 Jasa Lainnya 70 orang
1.481 oragTotal  
Sumber : Data Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
Tahun 2018 
 
       Dapat dilihat pada tabel diatas, bahwa di Desa kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk sebagian besar mata pencaharian penduduk 
lebih banyak bekerja dalam karyawan perusahaan swasta karena di Desa 
Kepuh terdapat perusahaan PT. Jaya Kertas dan banyak lagi pada pekerja 
buruh tani karena Desa Kepuh tersebut teletak di pedesaan, selain itu 
pendapatan yang lain diantaranya yaitu petani, PNS, TNI/POLRI, pension, 
dan jasa lainnya. 
 
B. Mekanisme Distribusi Beras Miskin Di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk 
 
       Berdasarkan informasi-informasi yang sudah peneliti dapatkan, awal mula 
dengan adanya kegiatan pendistribusian beras miskin di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk ini pada tahun 2008 sampai tahun 
2018.Dalam mekanisme pendistribusian beras miskin tahun 2018 
menggunakan metode dasar peraturan pedoman beras miskin yang sudah di 



































tetapkan oleh pemerintah, guna membantu perekonomian bagi masyarakat 
berpendapatan rendah agar dapat memenuhi kebutuhan pokok dalam pangan. 
Berikut terdapat alur distribusi dalam menyalurkan beras miskin sampai 
kepada hak penerima di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk: 
Gambar 3.7 




       Dapat dilihat dari alur distribusi diatas merupakan salah satu cara 
menyalurkan beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk, penulis telah melakukan penelitian bahwa dalam menyalurkan beras 
miskin tersebut sudah berjalan dengan baik dan lancar sampai pada tangan hak 
penerima khususnya pada tempat penulis teliti yaitu di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Cara menyalurkan beras miskin 
dari bulog sampai pada Desa Kepuh sudah menggambarkan alur pada cara 
pendistribusianberas miskin yang baik dan sudah sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh pemerintah dan tidak merugikan pada pihak lain terutama 
pada masyarakat miskin. 
       Dalam mekanisme pelaksanaan program beras miskin di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk ini dengan cara keadilan dan tidak 
memihak khususkan pada warga masyarakat sekitar tertentu antara si kaya dan 



















































sampai seumur hidup namun tidak bisa digantikan oleh anak kandung bila 
anak kandung tersebut dalam kondisi mampu. 
       Pertama Kepala Desa Kepuh ini telah mengajukan Surat Permintaan 
Alokasi (SPA) beras miskin kepada Bupati Nganjuk setelah itu disetujui oleh 
Bupati Nganjuk dan Kepala Desa telah mengirimkan data semua warga 
masyarakat dalam berpenghasilan rendah yang mengalami kesulitan untuk 
mencari ketahanan hidup dalam penduduk asli di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk.Dengan hal tersebut dalam setiap RT maupun 
RW agar program pemerintah tersebut untuk mengentaskan kemiskinan bisa 
berjalan dengan baik dan bisa mengurangi angka kemiskinan.Berikut terdapat 




a. Penghasilan  dalam sehari dibawah Rp 100.000.00-,/bersih. 
b. Luas rumah yang ditinggali ±8 m2. 
c. Jenis lantai rumah yang ditinggali plester. 
d. Jenis tembok rumah yang ditinggali plester di cat. 
e. Listrik dengan tegangan 250 watt. 
f. Bahan bakar untuk memasak dengan gas elpiji ukuran 3Kg. 
g. Sumber air minum berasal dari air isi ulang. 
h. Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga; tidak sekolah atau tidak tamat 
SD atau hanya SD. 
                                                             
51 Dokumentasi Petunjuk Pendistrbusi Beras Bersubsidi, Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk, 2018. 



































i. Mata pencaharian dalam setiap hari-hari; petani, jualan lontong, jualan 
tempe, jualan jamu, buruh bangunan, tukang pijat, tukang becak, buruh 
rumah tangga, penjual bibit, dll. 
j. Tidak mempunyai barang-barang berharga. 
k. Dalam mengkonsumsi lauk pauk hanya pada waktu tertentu saja. 
l. Tidak dalam pandangan dari keluarga kaya. 
m. Penduduk dengan KTP asli Desa atau Kelurahan bukan merantau. 
n. Dalam kondisi membiayai anak sekolah. 
       Dengan hal tersebut dengan adanya penentuan kriteria dalam 
pendistribusian beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk ini, karena untuk dapat memberikan kesempatan atau keadilan dalam 
ketepatan penerima beras miskin tersebut bagi sesama rumah tangga miskin 
untuk mendapatkan haknya dan menghindari dari kesenjangan ekonomi dan 
sosial. 
            Dari Surat Permintaan Alokasi (SPA) tersebut, berdasarkan Pendataan 
Program Perlindungan Sosial (PPLS) oleh Badan Pusat Statistik dapat 
diketahui bahwa jumlah rumah tangga miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk telah ditetapkan sebanyak 101 Rumah Tangga 
Miskin (RTM) dengan jumah sebesar 10Kg/KK/Rp 1.600 per 1Kg/1bulan. 
Dalam menerima beras miskin tersebut tidak berdasarkan dengan jumlah 
orang pada KK namun berdasarkan KK, jadi baik jumlah orang dalam KK 
banyak maupun jumlah orang pada KK sedikit dalam menerima 
pendistribusian beras miskin dalam 1bulan tetap menerima sebesar 10Kg. 



































Setelah surat penentuan dari BPD (Badan Pusat Statistik) turun, satuan kerja 
beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk telah 
mengambil beras di gudang bulog dan penyerahan beras tersebut oleh petugas 
bulog kepada satuan petugas beras miskin Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk yang telah ditunjuk dalam surat perintah yaitu sesuai 
dengan jadwal pengambilan beras yang tertera di dalam Surat Permintaan 
Alokasi (SPA) dengan membawa cap atau stempel dan telah dibuktikan 
dengan Berita Acara Serah Terima (BAST) yang dibuat saat penyerahan dan 
ditandatangi oleh kedua pihak yang disertai dengan identitas jelas. Setelah itu 
petugas gudang perum bulog mengangkut dan menyerahkan beras miskin 
sampai di titik distribusi yaitu di Balai Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk.Sebelum 1 hari distribusi beras miskin disalurkan pada 
penerima beras miskin, masyarakat telah membayar harga tebusan padasetiap 
kordinator atau RT/RW masing-masing seharga Rp 16.000-, setelah sampai 
beras miskin tiba di balai Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk, dengan itu masyarakat yang menerima beras miskin tersebut 
langsung berbondong-bondong pergi ke balai desa untuk mengambil beras 
tersebut dengan persyaratan membawa kupon yang sudah diberikan oleh 
satuan kerja sejak terdaftar dari penerima beras miskin tersebut dan tidak 
boleh diwakilkan karena untuk melindungi kecurangan terjadi, namun hanya 
penerima beras miskin yang sudah dalam usia tua, penglihatan tidak normal, 
dan cacat yang bisa diwakilkan dengan pihak distribusi mengantarkan beras 
miskin tersebut sampai dirumah.Sebelum beras miskin diberikan kepada 



































penerima Kepala Desa dengan kader beras miskin menyelenggarakan evaluasi 
dan pemantauan kepada masyarakat penerima beras miskin dengan hal 
tersebut dilakukan agar bisa melihat siapa saja yang sudah merasa terbantu 
dengan adanya beras miskin di Desa Kepuh dan siapa saja yang hanya 
merasakan manfaatnya saja. 
       Dengan demikian pihak kader beras miskin dan Kepala Desa dalam satu 
bulan sekali mengadakan evaluasi dalam pendistribusian beras miskin tersebut 
dengan maksud agar lebih mudah mengetahui adanya pendistribusian beras 
miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dapat 
membantu atau dapat memberikan perkembangan perekonomian masyarakat 






















































ANALISIS IMPLEMENTASI DISTRIBUSI BERAS MISKIN DALAM 
PRINSIP KEADILAN EKONOMI ISLAM DI DESA KEPUH 
KECAMATAN KERTOSONO KABUPATEN NGANJUK 
 
 
A. Implementasi Distribusi Beras Miskin Di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk 
 
           Masyarakat di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
merupakan salah satu sebagian besar penduduk dengan mata pencaharian 
seorang karyawan pabrik PT. Jaya Kertas Kertosono dan buruh tani, selain itu 
juga mereka biasanya menjadi buruh tidak menentu seperti bangunan atau jika 
ada seseorang yang memerlukan tenaganya dengan demikian mereka 
mendapatkan upah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun dengan 
lambat laun berjalannya waktu hasil dari buruh tani dan buruh tidak menentu 
tersebut dapat disebabkan dengan faktor perubahan iklim, oleh sebab itu dapat 
terhambat dalam aktivitas pekerjaan dan pendapatan mereka menjadi tidak 
tentu. 
       Dengan hal tersebut pemerintah telah memberikan program beras miskin 
di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk, awal mula pada 
tahun 2008 sampai pada tahun 2018.Distribusi beras miskin tersebut telah 
diperuntukkan bagi masyarakat berpendapatan rendah yaitu dapat mengurangi 
biaya pengeluaran memenuhi kebutuhan pokok dalam pangan dengan 
mengalokasikan dengan jumlah 10Kg/KK/1Bulan dengan harga tebus Rp 
1.600.Dengan demikian masyarakat berpendapatan rendah dapat mengalami 



































kesejahteraan dalam kehidupan sehari-hari terutama pada masyarakat yang 
mengalami berpendapatan rendah di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk. Namun dalam hal ini yang dapat dilihat dalam lapangan 
dengan pokok permasalahan disini adalah mengenai jumlah masyarakat yang 
mengalami perubahan lebih baik dari sebelumnya dengan jumlah 30KK dan 
71 KK lainnya hanya mengalami manfaatnya saja, serta dalam penetapan 
harga tebusan beras miskin yang akan ditebus oleh masyarakat yang menerima 
beras miskin seharga Rp 1.600/Kg. 
       Dapat dilihat dari alur distribusigambar 3.7 alur distribusi beras miskin di 
Desa Kepuh Kecamatan KertosonoKabupaten Nganjukmerupakan salah satu 
cara menyalurkan beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk, penulis telah melakukan penelitian bahwa dalam 
menyalurkan beras miskin tersebut sudah berjalan dengan baik dan lancar 
sampai pada tangan hak penerima khususnya pada tempat penulis teliti yaitu 
di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk. Cara menyalurkan 
beras miskin dari bulog sampai pada Desa Kepuh sudah menggambarkan alur 
pada cara pendistribusian beras miskin yang baik dan sudah sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh pemerintah dan tidak merugikan pada pihak lain 
terutama pada masyarakat miskin.  
       Pada pihak pendistribusi mengevaluasi dalam penerima beras miskin yang 
mengalami perubahan ekonomi yang lebih baik dari sebelumnya dan hanya 
mengalami manfaatnya saja pada tahun 2018, masih terdapat perbedaan yang 
lumayan banyak dengan demikian dapat dilihat dari jumlah perbedaan 30 KK 



































yang mengalami perubahan ekonomi lebih baik dari sebelumnya dan 71 KK 
yang lain hanya mengalami manfaat dan tidak ada perubahannya.Dengan 
demikian penulis mendapatkan informasi-informasi yang terkait dengan 
perbedaan dalam jumlah yang lumayan banyak dari masyarakat yang 
menerima beras miskin baik yang mengalami perubahan ekonomi maupun 
tidak mengalami perubahan ekonomi. Hal tersebut dapat terjadi karena jika 
masyarakat miskin menerima beras dapat mengambil kesempatannya 
dipergunakan dalam kehidupan yang lebih baik seperti tidak membeli beras 
dengan cara hutang, menambah barang dagangan, menukar beras sebagian 
dengan uang, menambah modal untuk membuka usaha, dll.  Sedangkan 
jumlah masyarakat yang tidak mengalami perubahan dapat disebabkan karena 
tidak ada keinginan dalam kehidupan yang lebih maju, mudah dipengaruhi 
oleh lingkungan, faktor usia, pemalas, dll. Kemudian tidak hanya itu saja 
masih terdapat permasalah dalam penetapan harga beras miskin yang akan 
ditebus oleh masyarakat penerima beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk yaitu per Kg seharga Rp 1.600. Dapat dilihat 
dari mekanisme pendistribusian beras miskin dalam menyalurkan kepada 
masyarakat yang mengalami pendapatan rendah di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk masih belum sesuai dengan 
keputusanpedoman umum bantuan sosial beras sejahtera tahun 2018, yaitu 
terdapat salah satu peraturan yang sudah ditetapkan oleh Menteri Koordinator 
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia tersebut 
dalam penetapan harga tebus beras miskin untuk per Kg secara gratis. 



































       Dalam hal tersebut terdapat alasan yang khusus bagi Kepala Desa Kepuh 
untuk menetapkan harga tebusan beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk, setelah penulis melakukan wawancara dengan 
Kepala Desa Kepuh dalam intinya penetapan harga tebus beras miskin sampai 
ke tangan hak penerima sebesar Rp 1.600-,/Kg. Dalam permasalahan yang ada 
pada lapangan harga per Kg untuk penerima beras miskin 
berdasarkanpedoman umum bantuan sosial beras sejahtera tahun 2018 tanpa 
ada biaya, Kepala Desa telah menyadari semua itu karena dari penetapan 
harga tebus secara gratis namun masih membayar dengan seharga Rp 1.600-
,/Kg. Kepala Desa memiliki banyak pemikiran bahwa Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk juga jauh dari tempat pengiriman maka 
dikenakan ongkos dalam operasional, kantong plastik beras miskin, dan faktor 
cuaca juga bisa dapat menghambat proses penyaluran beras miskin sampai ke 
tangan hak penerima.  
            Dengan demikian semua penjelasan diatas bahwa permasalahan 
penyaluran distribusi beras miskin dalam perbedaan perubahan kehidupan 
yang lebih baik dari sebelumnya dan penetapan harga tebusan beras miskin 
yang terjadi di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
tersebut sudah adanya sifat keterbukaan atau kejujuran dari pihak pemerintah 
dalam menangani masalah pada lingkungan pemerintah sendiri.Oleh sebab itu 
dapat dilihat dari sah atau tidaknya transaksi dalam menjalankan distribusi 
dalam menyalurkan beras miskin sampai pada tangan hak penerima karena, 



































terdapat alasan yang sesuai pada lapangan dan jujur agar tidak ada orang yang 
dirugikan sehingga tidak keluar dari ajaran Islam. 
            Semua ini karena Kepala Desa Kepuh yang bersedia dengan rendah hati 
untuk memberikan semua penjelasan yang berhubungan dengan permasalahan 
penetapan harga tebus pada beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk dan membantu penulis dalam menyelesaikan 
tugas akhir berbentuk skripsi. 
 
B. Implementasi Distribusi Beras Miskin Dalam Prinsip Keadilan Ekonomi 
Islam Di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
 
       Dalam menjalankan pendistribusian Allah SWT telah menunjukkan cara 
keadilan dalam ekonomi Islam yang berpegang teguh pada menjunjung nilai 
keadilan, dapat diterapkan tanpa merugikan kelompok tertentu, tidak berpihak 
kepada kelompok tertentu sekaligus bisa mendapatkan keuntungan yang 
optimal. Kegiatan pendistribusian beras miskin yang ada di Desa Kepuh 
Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk dengan adil sesuai dengan 
pendistribusian yang telah Allah SWT tunjukkan. 
Dalam Islam program tersebut merupakan suatu keharusan yang dilakukan 
oleh seorang pemerintah.Karena kebutuhan pokok dalam pangan merupakan 
hak bagi rakyat miskin, oleh sebab itu pemerintah bertanggung jawab 
sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan dalam pangan masyarakat yang 
memerlukan bantuan beras miskin tersebut. 
       Dalam implementasi pendistribusian di Desa Kepuh Kecamatan 
Kertosono Kabupaten Nganjuk, penulis akan menganalisis dengan 



































berdasarkan prinsip keadilan ekonomi Islam yaitu, dalam permasalah 
distribusi beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk pelaksanaannya tersebut dengan cara adil dalam ekonomi Islam. 
Karena sesuai dalam indikator keadilan ekonomi Islam, sebab pendistribusian 
beras miskin di Desa Kepuh ini dilakukan dengan cara seimbang atau tidak 
memberatkan sebelah tanpa ada sedikit pengurangan, dan selalu mengucap 
sebuah kalimat yang benar tanpa ada yang ditakuti atau diragui dengan jujur, 
dengan adanya diperlakukan biaya tebusan beras miskin Kepala Desa juga 
mengemukakan sebuah alasan dengan adanya biaya tebusan dapat 
dipergunakan biaya operasional beras miskin sampai pada tangan penerima 
beras miskin. Dalam penentuan penerima beras miskin di Desa Kepuh tersebut 
memang sudah sesuai dalam peraturan pemerintah, namun dalam penjelasan 
pendistribusian beras miskin dalam keadilan ekonomi Islam belum sesuai. 
Karena dalam jumlah beras miskin tersebut antara jumlah orang dalam KK 
sedikit maupun jumlah orang dalam KK banyak dalam penerimaan beras 
miskin tersebut pada setiap bulannya sama yaitu dengan jumlah 10Kg, padahal 
dalam setiap harinya pada orang dewasa telah mengkonsumsi beras sebanyak 
0,5Kg namun dalam pembagian beras miskin tersebut dengan jumlah sama 
dan tidak melihat jumlah orang dalam KK. Dengan hal tersebut kurang 
maksimal untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat miskin. Jika dalam 
penetapan harga tebusan beras miskin tersebut sudah sesuai dengan pedoman 
pemerintah dan dalam ekonomi Islam semua sama rata membayar dengan 
harga sebesar Rp 1.600/Kg . Karena sesungguhnya yang dinamakan keadilan 



































dimana-mana sama dan saling mencerminkan adanya prinsip keadilan dalam 
pemenuhan hak yang semestinya agar tidak terjadi dalam kesenjangan sosial 
maupun dalam ekonomi. 
             Di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk ini dalam 
transaksi sistem pendistribusian tersebut tidak termasuk dalam riba, karena 
dalam transaksi tersebut telah terdapat saling menukar uang dan barang yaitu 
yang sudah penulis jelaskan pada di atas masyarakat penerima beras miskin 
membayar dengan harga tebusan beras miskin sebesar Rp 1.600/Kg dan uang 
tersebut telah di kordinator oleh RT/RW setempat lalu uang tersebut diberikan 
kepada kader beras miskin pada satu hari sebelumnya pelaksanaan 
pendistribusian beras miskin dilaksanakan, walaupun dalam pedoman umum 
bantuan sosial beras sejahtera tahun 2018 secara gratis namun Kepala Desa 
Kepuh telah menjelaskan pada masyarakat yang menerima bahwa uang 
tersebut dipergunakan sebagai biaya operasional beras miskin hingga sampai 
ditangan hak penerima. Setelah itu penerima beras miskin dapat mengambil 
dan menyerahkan kupon kepada petugas sebagai bukti bahwa dia orang 
penerima beras miskin dan kupon tersebut tidak boleh diwakilkan, jika terjadi 
halangan bisa diwakilkan namun dengan syarat membawa kupon pengambilan 
beras miskin tersebut. Karena dengan adanya syarat tersebut dapat 
menghindari adanya kecurangan kepemilikan dalam Islam, cara pengambilan 
beras miskin pada Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk 
hanya masyarakat yang termasuk dalam berpendapatan rendah saja yang 
menerima. Dalam pembagian beras miskin tersebut dengan cara adil dengan 



































hal tersebut sudah tepat pada prinsip keadilan ekonomi Islam dan peraturan 
pemerintah. Karena pemerintah telah memberikan program bantuan beras 
miskin tersebut hanya diperuntukkan oleh masyarakat yang berpenghasilan 
rendah, untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam pangannya dan tidak 
memihak khususkan pada sekelompok orang tertentu saja. 
            Beras miskin tersebut memang tidak boleh di kuasai oleh si kaya saja atau 
sekelompok orang saja karena dapat menimbulkan kesenjangan ekonomi dan 
sosial. Namun jika praktek cara pendistribusian dengan cara adil terus maka si 
kaya dan si miskin tidak akan terjadi kesenjangan ekonomi dan masalah 
kemiskinan dapat teratasi dengan baik. Dalam hal itu dari dengan adanya 
program beras miskin dari pemerintah tersebut merupakan salah satu cara 
yang bermanfaat untuk pemerintah membantu masyarakat dalam 
berpenghasilan rendah untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam pangan, 
karena dari pembagian beras miskin tersebut kebutuhan pokok dalam pangan 
dapat terpenuhi dengan baik.  
       Jadi beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk tersebut hanya diperuntukkan oleh masyarakat berpenghasilan rendah 
bukan masyarakat yang mempunyai penghasilan lebih, karena agar tidak dapat 
merugikan dalam kepentingan orang lain. Dengan itu pembagian beras miskin 
dari masyarakat berpendapatan rendah bisa terpenuhi dan jumlah yang mereka 







































BAB V  
PENUTUP  
A. Penutup  
       Setelah penulis menguraikan pembahasan-pembahasan di atas dalam 
skripsi “Implementasi Distribusi Beras Miskin Dalam Prinsip Keadilan 
Ekonomi Islam Studi Kasus di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten 
Nganjuk” maka penulis akan menyimpulkan dalam sebagai berikut: 
a. Pendistribusian beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk merupakan pembagian beras miskin dengan cara adil 
kepada semua masyarakat yang berpendapatan rendah untuk membantu 
memenuhi kebutuhan hidup dalam kebutuhan pokok. Pada 1bulan sekali 
penerima beras miskin menerima dengan jumlah 10Kg dengan seharga Rp 
1.600/Kg, namun terdapat ketidak sesuaian dalam peraturan pemerintah 
karena penerima beras miskin masih dikenakan biaya dalam pengambilan 
beras. Kepala Desa berpendapat, bahwa uang tebusan beras miskin 
tersebut dapat menggantikan biaya operasional. 
b. Pendistribusian beras miskin dalam prinsip keadilan ekonomi Islam di 
Desa Kepuh Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk merupakan 
pembagian beras miskin hanya diperuntukkan kepada masyarakat 
berpenghasilan rendah untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam makan, 
dengan hal tersebut dapat membantu kelangsungan hidupnya. 
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Adz-Dzariyat 
51:19. 




































       Dengan demikian dalam semua uraian-uraian diatas, maka penulis dapat 
memberikan masukan untuk menjadi bahan pertimbangan kedepannya: 
a. Kepada pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam pihak 
pelaksana distribusi beras miskin diharapkan dengan program tersebut 
dapat terus berjalan dengan baik dan lancar agar bisa membantu 
masyarakat berpendapatan rendah dalam kesejahteraan. 
b. Dalam  program distribusi beras miskin yang menjadi sasaran utama yaitu 
masyarakat berpendapatan rendah, dengan demikian dalam kegiatan 
sosialisasi kepada masyarakat dapat perlu diperbaiki atau ditingkatkan 
agar masyarakat dapat memahami dan mengetahui dengan adanya 
program distribusi beras miskin di Desa Kepuh Kecamatan Kertosono 
Kabupaten Nganjuk serta agar menambah angka perubahan perekonomian 
yang lebih baik dari sebelumnya.  
c. Dalam Pemerintah dengan hal ini harus lebih memperhatikan lagi pada 
jumlah penerima beras miskin tersebut berdasarkan KK dengan hal 
tersebut dapat memberikan faktor dalam kesenjangan sosial, karena pada 
jumlah orang sedikit dalam KK dan jumlah orang banyak dalam KK sama 
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